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KATA PENGANTAR 

Kualitas pengembangan penelitian menjadikan manusia yang 

berkualitas tinggi, maju, dan berkarakter sehingga terciptalah 

kesejahteraan bagi bangsa Indonesia. Sebagai putra bangsa yang 

sekarang sedang menempuh studi di Hungary, saya akan berpartisipasi 

dalam menciptakan inovasi-inovasi baru dalam penelitian. Dengan 

memiliki pengalaman penelitian diluar negeri akan memotivasi saya dan 

rekan sesama dosen untuk terus meneliti dan belajar hal-hal baru. Buku 

karya rekan sejawat saya ini hasil dari penelitian layak untuk dibaca 

mahasiswa sebagai bahan ajar. Karena dengan adanya perbedaan jenis 

soal yang dikerjakan mahasiswa dapat mengasah kemampuan berpikir 

tingkat tingginya dalam materi Fungsi pengbangkit.  

Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi pembaca untuk 

melakukan yang lebih baik terutama dalam melakukan analisis 

kemampuan berpikit tingkat tinggi dengan menggunakan indikator 

kemampuan analisis, evaluasi, kreasi, dan logika penalaran. 

 

Suherman 

Asistent Profesor Zegeth University 
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PRAKATA 

Alhamdulillah…. Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

nikmat dan rahmat-Nya, sehingga buku ajar matematika diskrit untuk 

perguruan tinggi khusunya untuk program studi pendidikan 

matematika ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Pada buku ajar ini khusus membahas tentang materi fungsi 

pembangkit. Materi ini merupakan salah satu materi wajib yang 

dipelajari dalam matematika diskrit setelah mempelajari materi tentang 

deret kuasa. Di samping itu pula, buku ini juga membahas tentang 

kemampuan berpikir yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa dan 

dosen. Adapun kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh seseorang 

untuk menyelesaikan masalah fungsi pembangkit adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.  

Tujuan disusunnya buku ajar ini adalah untuk membantu 

mahasiswa dan dosen agar dapat memahami konsep fungsi pembangkit 

berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh 

mahasiswa. Pada buku ajar ini memuat beberapa komponen utama, 

diantaranya kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan dan 

materi prasyarat sebelum mempelajari materi fungsi pembangkit, fungsi 

pembangkit dan implementasi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam memecahkan masalah fungsi pembangkit. Buku ajar ini 

merupakan buku ajar terbitan edisi pertama yang tentunya masih perlu 

disempurnakan. Oleh karena itu, saran dan masukan sangat kami 

harapkan untuk kesempurnaan  buku ajar ini. 

Semoga buku ajar ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, 

dan siapa saja yang menggunakannya untuk kemajuan pendidikan di 

Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY) Tebuireng Jombang khususnya 

dan kemajuan pendidikan pendidikan di Indonesia pada umumnya. 

 

                                                        Jombang, 25 Agustus 2021 

 

 

 

                                                        Tim Penyusun 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran ini di khususkan untuk mahasiswa program studi 

pendidikan matematika pada mata kuliah matematika diskrit. Pada 

mata kuliah matematika diskrit mahasiswa di tuntut melakukan 

berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah, khususnya pada 

materi fungsi pembangkit. Matematika diskrit merupakan mata kuliah 

yang membahas tentang masalah kombinatorik, sehingga di dalamnya 

juga membahas materi peluang dan materi pada matematika diskrit 

lainnya. 

 

B. Kemampuan Yang Menjadi Prasyarat Mahasiswa 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berisi 

tentang permasalahan-permasalahan. Permasalahan dalam matematika 

dapat juga disebut dengan soal. Dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika menuntut mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir, karena materi yang dipelajari dalam matematika saling terkait 

antara materi yang sedang dipelajari dengan materi sebelumnya. 

Permasalahan (soal) dalam matematika mempunyai bentuk yang 

bervariasi. Banyak kasus ditemui mahasiswa sering bingung bahkan 

tidak bisa menyelesaikan soal yang mempunyai bentuk berbeda dengan 

contoh yang ada dibuku atau materi yang diterima. Adanya perbedaan 

jenis soal yang dikerjakan mahasiswa dengan contoh soal yang diterima 

sehingga membuat mahasiswa harus mampu melakukan berpikir 

tingkat tinggi. Hal ini disebabkan karena dengan berpikir tinggi dapat 

diketahui kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis, evaluasi, 

dan kreasi terhadap soal tersebut.Salah satu bidang kajian yang ada 

dalam matematika adalah matematika diskrit. Matematika diskrit 

merupakan bidang kajian matematika yang membahas tentang masalah 
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kombinatorial dan kaidah pencacahan. Salah satu materi yang terdapat 

dalam matematika diskrit adalah tentang fungsi pembangkit. Materi 

prasyarat yang harus di kaji oleh mahasiswa sebelum mengkaji Deret 

kuasa dapat berupa deret tak hingga yang berbentuk  sedemikian 

hingga deret kuasa ini konvergen untuk setiap x dengan , maka 

R disebut radius kekonvergenan. Adakalanya suatu deret kuasa tidak 

konvergen untuk semua nilai  dan dikatakan deret tersebut 

divergen. Perlu dicatat, dalam banyak hal kelak kita tidak tertarik 

dengan kekonvergenan deret kuasa, tapi kita tertarik dengan koefisien-

koefisien dari  dengan kata lain kita pandang  

sebagai sebuah ekspresi formal saja. Deret kuasa yang demikian 

kita sebut dengan deret kuasa formal.   

Jika kita berbicara tentang deret kuasa, maka kita juga akan 

berbicara tentang deret taylor  

Deret taylor fungsi  disekitar  adalah : 

 

                                        
Contoh : 

Carilah deret taylor dari fungsi  

Penyelesaian : 

 

 

 
: 

Sehingga diperoleh : 
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BAB 2 
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

ini diharapkan mahasiswa dapat mengetahui kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan level tinggi, sedang dan rendah. 

 

B. Materi 

Berpikir diartikan menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu atau menimbang-

nimbang dalam ingatan. Dalam bentuk kata kerja  “memikirkan” 

diartikan mecari upaya untuk menyelesaikan sesuatu dengan 

menggunakan akal budi. Berpikir juga sering diartikan sebagai aktivitas 

mental yang terjadi di dalam otak dalam rangka mengingat, memahami, 

mencari atau membuat cara, menganalisis, mensintesis masalah dalam 

rangka menyelesaikannya (Subanji, 2011). Berpikir adalah 

memanipulasi atau mengelola dan mentransformasikan informasi 

dalam memori (Santrock, 2011). Hal ini sering dilakukan untuk 

membentuk konsep, bernalar, dan berpikir secara kritis, membuat 

keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah. 

Terdapat beberapa kemampuan berpikir, salah satunya adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan analisis, evaluasi, 

dan kreasi. Menurut Moore & Stanley (2010), kemampuan berpikir 

tingkat tinggi merupakan tiga aspek terakhir dari taksonomi bloom yang 

terdiri dari analisis, evaluasi, dan kreasi. Sedangkan Bookhart (2010) 

mengidentifikasi empat indikator untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa yaitu analisis (analysis), evaluasi (evaluation), kreasi 

(creation), dan kemampuan logika dan penalaran (logic and reasoning). 

Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1. Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi 

Komponen  

Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

Indikator Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam Memecahkan 

masalah 

Analisis (analysis), 1. Mengidentifikasi ide utama 

dengan menyatakan hal yang 

diketahui dan ditanya pada soal 

dengan jelas, ringkas, dan tepat. 

2. Memberikan alasan teoritis 

dalam setiap langkah pengerjaan 

hingga jawaban akhir dengan 

tepat. 

3. Memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal 

yang diketahui untuk menjawab 

soal dengan tepat. 

Evaluasi (evaluation) 1. Memberikan penilaian terhadap 

solusi dan metode yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan tepat. 

2. Mengritisi argumen dengan 

tepat  pada soal. 

3. Melakukan pengecekan ulang 

mulai dari hal yang diketahui 

hingga kesimpulan jawaban 

dengan memperhatikan aspek 

teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. 

Kreasi (creation) 1. Merancang cara mengerjaan 

untuk  menjawab soal dengan 

tepat. 

2. Merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis 

awal pada hal diketahui dan 
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ditanya pada soal.  

3. Membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan 

langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan 

teoritis pada soal. 

Logika dan penalaran 

(logic and reasoning 

1. Menuliskan konten jawaban, 

bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik 

dan logis dalam menyelesaikan 

soal. 

Dari empat kriteria tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3, yakni kemampuan berpikir 

tingkat tinggi level tinggi, kemampuan berpikir tingkat tinggi level 

sedang, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi level rendah. 

Pengklasifikasian tersebut didasarkan pada hasil penskoran yang 

dilakukan kepada siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi 

pembangkit.    

C. Rangkuman  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi diukur dengan 4 indikator 

yaitu analisis (analysis), evaluasi (evaluation), kreasi (creation), dan 

kemampuan logika dan penalaran (logic and reasoning) dengan 

klasifikasi kemampuan berpikir tingkat tinggi level tinggi, kemampuan 

berpikir tingkat tinggi level sedang, dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi level rendah 

 

D. Latihan Soal 

1. Jelaskan tiga aspek terakhir dari taksonomi bloom yang terdiri dari 

analisis, evaluasi, dan kreasi! 

2. Jelaskan kemampuan logika dan penalaran (logic and reasoning) 

dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi! 

 

 



~ 6 ~ 

BAB 3 
FUNGSI PEMBANGKIT 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi fungsi pembangkit diharapkan 

mahasiswa dapat memahami tentang fungsi pembangkit. 

 

B. Materi 

Definisi fungsi pembangkit: 

Missal  adalah suatu barisan bilangan real. 

Fungsi pembangkit dibagi menjadi dua macam, yakni: 

1. Fungsi Pembangkit Biasa (FPB) dari barisan  di definisikan 

sebagai berikut: 

 

2. Fungsi pembangkit eksponensial (FPE) dari  di 

definisikan sebagai berikut: 

 
Contoh : 

 

Berikan barisan dengan  =  untuk    

Tentukan : 

a. FPB  

b. FPE  
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Penyelesaian : 

a. Berdasarkan definisi FPB dari  adalah : 

 

 

 

 

Berdasarkan definisi sebelumnya diperoleh : 

 

Diferensialkan kedua ruas terhadap            

 

Kalikan kedua ruas dengan  

 

Diferensialkan kedua ruas terhadap  
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Kalikan kedua ruas dengan      

 

 

 
 

FPB dari ( ) adalah  

             

                   =  +  

b. Berdasarkan definisi FPE dari  adalah : 

 

 

 
 

 

Berdasarkan definisi sebelumnya maka diperoleh:  
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Diferensialkan kedua ruas maka diperoleh  

 
Kalikan kedua ruas dikalikan dengan  sehingga diperoleh  

                         
         

Diferensialkan kedua ruas terhadap  

 
 

Kalikan kedua ruas dengan  

 

 

 

 

                             
 

                          
 

Sehingga FPE dari ( ) adalah  

 
                       =  
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Dari contoh soal diatas tentang FPB dan FPE dapat diketahui 

bahwa keduanya saling terkait, sehingga mahasiswa diharapkan mampu 

menyelesaikan soal yang terkait dengan fungsi pembangkit. 

 

C. Rangkuman 

Masalah tentang fungsi pembangkit sangat erat kaitannya 

dengan deret kuasa atau deret taylor, karena dari definisi deret taylor 

dapat diperoleh definisi fungsi pembangkit untuk menyelesaikan 

masalah fungsi pembangkit biasa (FPB) dan fungsi pembangkit 

eksponensial (FPE). Oleh karena itu, dalam menyelesaikan masalah 

fungsi pembangkit diperlukan kemampuan berpikir yang tidak seperti 

menyelesaikan masalah matematika yang lain. Mahasiswa perlu 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill) 

untuk menyelesaikan masalah fungsi pembangkit. 

 

D. Latihan Soal 

1. Tulis Fungsi Pembangkit Biasa dari Barisan (0,0,0,1,1,1,1,…,) dan 

sederhakanlah! 

2. Tulis Fungsi Pembangkit Eksponensial dari Barisan (3,3,3,3,…) ! 
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BAB 4 
PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi pemecahan masalah diharapkan 

mahasiswa dapat  memecahkan soal dengan baik terkait materi Fungsi 

pembangkit. 

B. Materi 

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa 

suatu permasalahan sehingga dapat menentukan pemecahannya 

(Rahmawati, 2015). Menurut Cooney (dalam Noer, 2010), “Pemecahan 

masalah merupakan proses menerima masalah dan berusaha mencari 

solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut”. Untuk menyelesaikan 

masalah tersebut diperlukan kemampuan siswa dalam berpikir, 

bernalar, memprediksi, dan mencari solusi dari masalah yang diberikan. 

Polya (dalam Rahmawati, 2015) mengemukakan suatu tahapan dalam 

memecahkan masalah, yaitu (1) memahami masalah, (2) membuat 

rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan pemecahan masalah, 

dan (4) memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang diperoleh.  

 

C. Rangkuman 

Pemecahan masalah (problem solving) merangsang mahasiswa 

untuk berpikir, menganalisa suatu permasalahan sehingga dapat 

menentukan pemecahannya. Untuk menyelesaikan masalah tersebut 

diperlukan kemampuan mahasiswa dalam berpikir, bernalar, 

memprediksi, dan mencari solusi dari masalah yang diberikan. 

 

D. Latihan Soal 

1. Jelaskan 4 tahapan pemecahan masalah Polya! 
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BAB 5 
KATEGORI SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI MAHASISWA 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi kategori skor kemampuan berpikir 

tingkat tinggi diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan level 

kemampuan berpikir tingkat tingginya. 

 

B. Materi 

Skor kemampuan berpikir tingkat tinggi dari masing-masing 

mahasiswa merupakan jumlah skor yang diperoleh sesuai dengan 

banyaknya reaksi terhadap soal/masalah yang tampak pada saat 

menyelesaikan soal tes dan wawancara. Nilai maksimum adalah skor 

tertinggi rubrik penilaian setiap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(skor 30 (dapat dilihat pada lampiran 1)) dikalikan dengan banyak soal 

tes (2 butir soal), Nilai maksimumnya adalah 30 x 2 = 60 sedangkan nilai 

minimum adalah skor terendah rubrik penilaian setiap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (skor 10 (dapat dilihat pada lampiran 1)) 

dikalikan dengan banyak soal tes (2 butir soal), nilai minimumnya 

adalah 10 x 2 = 20. Sehingga jangkauan data kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mahasiswa adalah 60 – 20 = 40, peneliti membagi 

jangkauan data  menjadi 3 bagian, dengan interval kelas 15 sehingga 

diperoleh interval kelas terendah, sedang dan tertinggi secara berurutan 

mencerminkan kategori mahasiswa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

level rendah, sedang dan tinggi. Dikarenakan interval kelasnya 15  

supaya bisa  melihat perbandingan antar kelasnya dengan 

menggunakan frekuensi, sehingga skor 60 menjadi 62. Berikut Kategori 

tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa yang disajikan 

pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Kategori Skor Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa 

No Skor Kategori 

1 20  skor  34 Rendah 

2 34  skor  48 Sedang 

3 48  skor  62 Tinggi 

 

C. Ragkuman 

Skor kemampuan berpikir tingkat tinggi dari masing-masing 

mahasiswa merupakan jumlah skor yang diperoleh sesuai dengan 

banyaknya reaksi terhadap soal/masalah yang tampak pada saat 

menyelesaikan soal tes dan wawancara 

 

D. Evaluasi 

Dengan mengetahui cara menghitung skor kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan dapat mengkategorikannya maka mahasiswa akan 

terus melatih kemampuan berpikir kemampuan berpikir tingkat 

tingginya. Sehingga akan signifikan untuk mencapai skor dari kategori 

rendah menuju sedang dan dari skor kategori sedang menuju tinggi 

secara signifikan. 
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BAB 6 
IMPLEMENTASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI MAHASISWA DENGAN KEMAMPUAN TINGGI 

DALAM MEMECAHKAN MASALAH FUNGSI 

PEMBANGKIT PADA MATA KULIAH MATEMATIKA 

DISKRIT 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi implementasi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah 

diharapkan mahasiswa dapat memahami level kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

 

B. Materi 

1. Mahasiswa QA (mahasiswa dengan kemampuan tinggi) 

a) Hasil  Wawancara Pertama 

 Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis, 

mahasiswa QA mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11- 03 :Informasi apa yang anda peroleh ! 

QA11 – 03 :Disini ada petunjuk pengerjaan, dan disuruh melakukan 

pengecekan terlebih dahulu kebenaran  soal. Kemudian 

menyelesaikan dengan mengacu  pada tahapan 

pengecekan, lalu menulis semua kemungkinan proses 

pengerjaan  beserta alasanya.                         

P11 – 04 :Okay, informasi lainnya apa ?  

QA11 – 04 :Disini informasinya, soalnya “Misalkan ( ) adalah   

barisan bilangan real dengan   anggotanya n,  dengan 
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syarat n lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama 

dengan 3, dan dilanjutkan  anggotanya  dengan syarat 

lebih dari sama dengan 3 untuk n nya anggota bilangan 

real.                                                                                                                                                         

Selanjutnya,  Mahasiswa QA tersebut memberikan alasan teoritis 

dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 – 05 :Apakah semua informasi yang diberikan sudah  benar? 

Berikan alasan! 

QA11 – 05 :Disini belum benar, karena n nya masih berulang.  

P11 – 06 :Jadi menurut anda, ada berapa kemungkinan  

kebenarannya? 

QA11 – 06 :ada 2 kemungkinan, yaitu kemungkinan pertama n      

dengan syarat lebih besar dari sama dengan 0 dan 

kurang dari sama dengan 2, dan anggota selanjutnya , 

dengan syarat n nya lebih dari sama dengan 3.                                

P11 – 07 :Selanjutnya ? 

QA11 – 07 :Kemungkinan kedua, suatu barisan ( ) dengan 

anggotanya n dengan syarat  lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3, anggota selanjutnya , 

dengan syarat n nya lebih dari sama dengan 4. 

Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberika n persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa QA: 



~ 16 ~ 

P11 – 08 :Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  

digunakan untuk menjawab masalah yang  ditanyakan? 

mengapa?  

QA11 – 08 :Iya (sambil mengangguk dan terdiam sebentar).  

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa QA 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 – 10: Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses                     

pengerjaannya? 

QA11 – 10: Kan yang pertama menurunkan dari rumus fungsi         

pembangkit biasanya..” yaitu sigma n sama dengan nol sampai tak 

hingga   xn 

P11 – 11 : Selanjutnya ? 

QA11 – 11 : Disini tadi kan batasnya ada 2  untuk n nya,  

 

    

 

Kemudian kedua ruas didefferensialkan terhadap x lalu 

kedua ruas dikalikan dengan x,  setelah itu dicari nilai 

FPB dari barisan ( ). 

Mahasiswa QA tersebut juga mampu melakukan pengecekan ulang 

mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P11 – 12 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                    berikan? 

QA11 – 12 : Yakin  
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Mahasiswa QA dalam hal kemampuan kreasi mampu merancang 

cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 – 13 :Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal ? 

QA1 – 13 : Ehm.. (Berpikir sejenak)  

P11 – 14 :Tadi kan sudah menuliskan ini (sambil menunjuk lembar 

jawaban mahasiswi  

                               QA) 

 
setelah anda menuliskan nilai 

 
maka langkah selanjutnya apa? 

QA11 – 14 : Mencari nilai  

 

 
  (Mahasiswi QA sudah mampu membuat pertanyaan    

tentang tahapan penyelesaian soal) 

Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P11 – 15 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang  ditanyakan? berikan 

penjelasan anda!                                               

QA11 – 15  : Setelah membenarkan apa yang telah saya dapatkan 

dari informasi, maka yang saya lakukan  adalah 

menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai FPB dari 

barisan ( )                                                                          

P11 – 16 :Yakin dengan jawaban anda 

QA11 – 16 :Yakin 
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Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 – 17 : Sekarang mba Yuyun uraikan dengan jelas langkah- 

langkah yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut! 

QA11 – 17 : Untuk mencari nilai  

                                  

 

                                

 maka yang pertama saya gunakan ... emm (berpikir  

sejenak) 

P11 – 18 : Bagaimana ? 

QA11 – 18 : Menggunakan deret taylor 

P11 – 19 : Maksudnya menggunakan formula deret taylor kah? 

QA11 – 19 : Iya bu, formula deret taylor 2.1.2 

P11 – 20 : Setelah itu langkah mba yuyun selanjutnya? 

QA11 – 20 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua ruas 

dikalikan dengan dengan x              

P11 – 21 : Didapatkan berapa nilainya ? 

QA11 – 21 : Untuk mendeferensialkan kedua ruas dengan x 

                

 

 

Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x  

    

 
P11 –  22 : Setelah itu maka langkah selanjutnya ? 

QA11 – 22 : Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu 

kedua ruas dikalikan  dengan dengan x lagi bu   

P11 –  23 :Kenapa dilakukan sampai dua kali ? 

QA11 – 23 :Itu bu, dengan melakukan pendeferensialkan kedua ruas 

dengan x, lalu kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi, 



~ 19 ~ 

akan menjawab dari  

 
P11 –  24 : Setelah itu langkah selajutnya ? 

QA11 – 24 : Mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

P11 –  25 : Yakin dengan langkah-langkah yang anda buat? 

QA11 – 25 : Yakin bu (sambil mengangguk)  
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Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 –  26 : Mba Yuyun, Apakah langkah-langkah yang anda gunakan  

                             untuk menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang  

                             kamu rencanakan? 

QA11 – 26 : Sudah bu 

P11 –  27 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                            Berikan penjelasan! 

QA11 – 27 : Sudah, setelah membenarkan informasi maka saya    

                     mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.                                                   

P11 –  28  : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda 

sampaikan / tulis sudah sesuai dengan tahapan 

pengerjaan alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan ?                                      

QA11 – 28 : Yakin 

Dalam mengerjakan soal bagian (b) kemampuan analisis, 

mahasiswa QA mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat. 

Selanjutnya,  Mahasiswa QA tersebut memberikan alasan teoritis dalam 

setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 –  30 : Informasi apa yang anda peroleh ! 

QA11 – 30 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

anggotanya n, dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan 

anggotanya  dengan  syarat n lebih dari sama dengan 

3. untuk n nya anggota bilangan real. 

      Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa QA: 
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P11 –  31 :Apakah informasinya yang anda peroleh,  diketahuinya 

cukup digunakan untuk menjawab masalah yang 

ditanyakan? mengapa?                           

QA11 – 31 :Cukup bu, setelah melakukan pembenaran maka 

diketahuinya  digunakan  untuk menjawab masalah 

Kemudian setelah pengecakkan, ada pembeneran 

menjadi Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real 

dengan   anggotanya n,  dengan syarat n  dengan syarat 

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 

3, anggota selanjutnya , dengan syarat n nya lebih dari 

sama dengan 4. 

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa QA 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

 

P11 –  32 :Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana           proses 

pengerjaannya? 

QA11 – 32 :Seperti halnya, mencari FPB dari barisan ( ), pertama 

menurunkan dari rumus fungsi pembangkit exponensial... 

P11 –  33 :Coba anda sebutkan fungsi pembangkit  eksponensial!  

QA11 – 33 :Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga  

 

Mahasiswa QA tersebut juga mampu melakukan pengecekan ulang 

mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 
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soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P11 –  34 : Apakah mba yuyun yakin dengan jawaban yang anda 

berikan? 

QA11 – 34 : Yakin  

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan kreasi mampu merancang 

cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 –  35 : Sekarang mba yuyun, buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal? 

QA11 – 35 : Mencari nilai  Selanjutnya,  

 

 

 

Mahasiswa QA tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya 

pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa QA: 

P11 –  37 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan?berikan 

penjelasan!                              

QA11 – 37 :Proses pengerjaanya sama dengan FPB bu 

P11 –  38 :Lalu ? 

QA11 – 38 :Setelah membenarkan apa yang telah saya dapatkan 

dari informasi, maka yang saya lakukan adalah 

menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai    

Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11–39 :Sekarang uraikan dengan jelas langkah-langkah  yang 

akan kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?                                                      

QA11–39 :Yang pertama menurunkan dari rumus fungsi 

pembangkit exponensial, lalu dialnjutkan menggunakan 

formula deret taylor.. 
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P11– 40 :Formula deret taylor yang mana? 

QA11– 40 :Yang 2.1.1 

P11 – 41 :Coba anda tunjukkan ?              

QA11–41 :Ini Bu             

 
 

 

P11– 42 :Selanjutnya? 

QA11–42 :Mendeferensialkan terhadap x, Lalu kedua ruas 

dikalikan dengan x dilakukan sebanyak dua kali.  

P11–43 :Mengapa dilakukan sebanyak 2 kali untuk 

mendeferensialkan terhadap x  dan mengalikan kedua 

ruas dengan x ?                                            

QA11 – 43 : Untuk menjawab  

                                

 

 

P11 –  44 : Setelah anda menemukan nilai dari  

 

                               

 

apa yang anda lakukan? 

QA11 – 44 : Mencari nilai FPE dari barisan ( ) (Mahasiswi AQ 

sudah mampu melakukan kemampuan kreasi dengan baik 

) 
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Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P11 –  45 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut  sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?                                           

QA11 – 45 : Iya  

P11 –  46 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

QA11 – 46 :Sudah, dari pengecekan informasi lalu melakukan 

pembenaran, penurunan rumus pembangkit 

eksponensial, dilanjutkan mendeferensialkan terhadap x, 

Lalu kedua ruas dikalikan dengan x dilakukan sebanyak 

dua kali dan yang terakhir mencari nilai FPE dari barisan 

( )                                                     

P11 –  47 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 
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QA11 – 47 :Sudah 

P11 –  48 :Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah sesuai 

dengan tahapan pengerjaan! 

QA11 – 48 :Iya, sudah bu. 

 

b) Hasil  Wawancara Kedua 

Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis, 

mahasiswa QA mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P12- 03 :Informasi apa yang anda peroleh ! 

QA12 – 03 :Soalnya masih belum benar. Disini n nya masih  

                       berulang  

P12 – 04 :Informasi lainnya apa ?  

QA12 – 04 :“Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

anggotanya 2,dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 4, dan dilanjutkan 

anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 4. 

untuk n nya anggota bilangan real.  

Selanjutnya,  Mahasiswa QA tersebut memberikan alasan teoritis 

dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 – 05 :Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

QA12 – 05 :Karena disini n nya masih berulang.  

P12 – 06 :Jadi menurut anda, ada berapa kemungkinan 

kebenarannya? 

QA12 – 06 :ada 2 kemungkinan, yaitu kemungkinan pertama n 

dengan syarat lebih besar dari sama dengan 0 dan 

kurang dari sama dengan 3, dan anggota selanjutnya 3n, 

dengan syarat n nya lebih dari sama dengan 3. 

P12 – 07 :Kemungkinan keduanya ? 

QA12– 07 :Kemungkinan kedua, suatu barisan ( ) dengan 

anggotanya n dengan syarat lebih besar sama dengan 0 
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dan kurang dari sama dengan 2,anggota selanjutnya 3n, 

dengan syarat n nya lebih dari sama dengan 3. 

             

Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa QA: 

P12– 08 :Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

QA12 – 08 :Cukup bu  

P12 – 09 :Apakah pembenaran terhadap soal, bisa digunakan 

untuk menjawab masalah yang ditanyakan ?                       

QA12 – 09 : Bisa 

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa QA 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 – 10 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

pengerjaannya? 

QA12 – 10 :Terlebih dahulu menurunkan dari rumus fungsi 

pembangkit biasanya  ” yaitu sigma n sama dengan nol 

sampai tak hingga  xn” 

P12 – 11 :Selanjutnya ? 

QA12 – 11 :Sebelumnya sudah diketahui batasnya ada 2  untuk n 

nya,  

 
Kemudian kedua ruas didefferensialkan terhadap x lalu kedua 

ruas dikalikan dengan x,  setelah itu dicari nilai FPB dari barisan ( ) 
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 Mahasiswa QA tersebut juga mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P12 – 12 :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

QA12 – 12 :Yakin  

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan kreasi mampu merancang 

cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 – 13 :Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal ? 

QA12 – 13 : (Berpikir sejenak)  

P12 – 14 : Sebelumnya anda sudah menuliskan rumus ini  

   

 
setelah anda menuliskan nilai  

 
maka langkah selanjutnya apa? 

QA12 – 14 : Mencari nilai  

 

 
Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 
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P12 – 15 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang diketahui  

dengan apa yang ditanyakan? berikan penjelasan anda!                                                    

QA12 – 15 :Setelah membenarkan apa yang telah saya dapatkan dari 

informasi, maka yang saya  lakukan adalah menjawab 

pertanyaan, yaitu mencari nilai FPB dari barisan ( )                           

P12 – 16 : Yakin dengan jawaban anda! 

QA12 – 16 : Yakin 

Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 – 17 : Sekarang mba Yuyun uraikan dengan jelas langkah-

langkah yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal 

tersebut!                         

QA12 – 17 : Untuk mencari nilai  

 
maka saya menggunakan formula deret Taylor 

P12 – 18 : Formula deret Taylor berapa? 

QA12 – 18 : Formula deret taylor 2.1.2 

P12 – 19 : Setelah itu apa langkah anda selanjutnya? 

QA12 – 19 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua 

ruas dikalikan dengan dengan x 

P12 – 20 : Coba anda sebutkan? 

QA12 – 20 : Untuk mendeferensialkan kedua ruas dengan x 

   

 

                                 

selanjutnya kedua ruas dikalikan dengan dengan x 

P12 – 21 : Langkah selanjutnya 

QA12 – 21 : Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu 

kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi bu                              

P12 –  22 : Jelaskan mengapa dilakukan sampai dua kali? 
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QA12 – 22 : Dengan melakukan pendeferensialkan kedua ruas 

dengan x, lalu kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi, 

akan menjawab dari  

 

 

 

P12 –  23 : Setelah itu langkah selajutnya ? 

QA12 – 23 : Mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

P12 –  24 : Apakah anda yakin dengan langkah-langkah yang anda 

buat? 

QA12 – 24 : Yakin bu  

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 
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bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12–  25  : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk  

                                menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu  

                                rencanakan? 

QA12 – 25 : Sudah bu 

P12 –  26 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                                Berikan penjelasan! 

QA12 – 26 : Sudah, setelah membenarkan informasi maka saya  

                                mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.                  

P12 –  27 : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda 

sampaikan / tulis sudah sesuai  dengan tahapan 

pengerjaan alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan ?                                

QA12 – 27 : Sudah  

Dalam mengerjakan soal bagian (b) kemampuan analisis, 

mahasiswa QA mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat. 

Selanjutnya,  Mahasiswa QA tersebut memberikan alasan teoritis dalam 

setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 –  29 : Informasi apa yang anda peroleh ! 

QA12 – 29 :“Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

anggotanya 2, dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 4, dan dilanjutkan 

anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 4. 

untuk n nya anggota bilangan real.     

          Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa QA: 

P12 –  30 :Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

QA12 – 30 :Seperti saat mengerjakan FPB dari barisan ( ) 
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P12 –  31 :Apakah informasinya yang anda peroleh, diketahuinya 

cukup digunakan untuk  menjawab masalah yang 

ditanyakan? mengapa?                            

QA12 – 31 :Ya bu, sehabis melakukan pembenaran terhadap soal 

maka diketahuinya  digunakan untuk menjawab masalah. 

        Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya, Mahasiswa QA 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 –  32 :Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses   

pengerjaannya? 

QA12 – 32 :Proses pengerjaanya pertama menurunkan dari rumus  

fungsi pembangkit exponensial “Sigma n sama dengan 

nol sampai tak hingga ” 

 

           

Mahasiswa QA tersebut juga mampu melakukan pengecekan ulang 

mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P12 –  33 :Apakah sudah yakin dengan jawaban yang anda 

berikan? 

QA12 – 33 :Sudah  

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan kreasi mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 
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P12 –  34 :Coba anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian  soal? 

QA12 – 34 :Mencari nilai  

 

 

P12 –  35 :Apakah anda yakin dengan pengerjaan yang telah anda 

lakukan! 

QA12 – 35 : Yakin bu  

           Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

QA: 

P12 –  36 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui  dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan!                     

QA12 – 36 :Sesudah membenarkan informasi yang telah saya 

dapatkan, kemudian menjawab pertanyaan, yaitu 

mencari  nilai FPE dari barisan ( )                             

Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12 –  37 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut?                                                   

QA12–37 :Langkah pertama penurunan dari rumus fungsi 

pembangkit exponensial, selanjutnya menggunakan 

formula deret taylor 2.1.1 

 
P12 –  38 :Selanjutnya? 

QA12 – 38 :Langkah selanjutnya mendeferensialkan terhadap x, 

Lalu kedua ruas dikalikan dengan  x dilakukan sebanyak 

dua kali.                                                          
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P12–39 :Setelah anda menemukan nilai dari  

 
                              apa yang anda lakukan? 

QA12–39 : Mencari nilai FPE dari barisan ( ) 

 

 

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA: 

P12–40 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?                                   

QA12 – 40 : Iya  

P12 –  41 :Apakah langkah yang anda lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

QA12 – 41 :Sudah bu, dari pengecekan informasi lalu melakukan 

pembenaran, penurunan rumus pembangkit 

eksponensial, dilanjutkan mendeferensialkan terhadap x, 

Lalu kedua ruas  dikalikan dengan x dilakukan sebanyak 
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dua kali dan yang terakhir mencari nilai FPE dari barisan 

( )                                                                                  

P12 –  42 :Apakah langkah yang anda lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

QA12 – 42 :Sudah  

P12 –  43 :Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah sesuai 

dengan tahapan pengerjaan! 

QA12 – 43 : Sudah bu. 

 

2. Mahasiswa ZM (mahasiswa dengan kemampuan tinggi)   

a) Hasil  Wawancara Pertama 

Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis 

mahasiswa ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11- 04 :Informasi apa yang anda peroleh  dari lembar tugas 

pertama ini! 

ZM11–04 :Informasinya yaitu  “Misalkan ( ) adalah barisan 

bilangan real dengan   anggotanya n, dengan syarat n 

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 

3, dan selanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih 

dari sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real.                               

Selanjutnya,  mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan teoritis 

dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11 – 05 :Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

ZM11–05 :Menurut saya seharusnya “Misalkan ( ) adalah barisan 

bilangan real dengan  anggotanya  n, dengan syarat 

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari  sama dengan 

3, anggota selanjutnya , dengan syarat n nya lebih dari 

sama dengan 4                        

P11–06 :Jadi menurut anda, ada 1 kemungkinan atau 2 

kemungkinan? 

ZM11 – 06 : Ada dua kemungkinan  
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P11 – 07 : Coba anda sebutkan! 

ZM11 – 07 : Suatu barisan ( ) dengan anggotanya n dengan syarat 

lebih besar sama dengan  0 dan kurang dari sama dengan 

2, dan anggota selanjutnya , dengan syarat n nya lebih 

dari sama dengan 3 

 

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa ZM: 

P11–08 :Apakah hal yang diketahui cukup digunakan untuk 

menjawab masalah yang ditanyakan? berikan alasannya!                                                       

ZM11 – 08 :Cukup bu, dari pengecekan soal dan melakukan 

pembenaran untuk menjawab pertanyaan nilai FPB dari 

barisan ( )        

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa ZM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11 – 09 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses 

pengerjaannya? 

ZM11–09 :Proses pengerjaanya, dari rumus fungsi pembangkit 

“sigma n sama dengan nol sampai tak hingga  xn” 

,karena dalam barisan bilangan real dengan   

anggotanya n, dengan syarat lebih besar sama dengan 0 

kurang dari sama dengan 3, anggota  selanjutnya ,  

dengan syarat n nya lebih dari sama  dengan 4. maka 

langkah selanjutnya mencari nilai fungsi pembangkit 

biasa dengan syarat yang telah disebutkan diatas.                                                                               
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selanjutnya kedua ruas didefferensialkan terhadap x lalu kedua ruas 

dikalikan dengan x,  setelah itu dicari nilai FPB dari barisan ( ) 

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan pengecekan ulang 

mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 

P11 –  10 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                     berikan? 

ZM11 – 10 : Yakin 

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreasi mampu merancang 

cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11 –  11 : Kalau sudah yakin, sekarang anda buat pertanyaan  

                       tentang tahapan penyelesaian soal?    

ZM11 – 11 : Setelah mendapatkan nilai 

 
                            maka dilanjutkan membuat pertanyaan dengan  

                            mencari nilai  

 
P11 –  12 : Anda mendapatkan nilai berapa ini   

 
ZM11 – 12 :  

(Mahasiswi ZM sudah mampu membuat pertanyaan  

                            tentang tahapan penyelesaian soal) 
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Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 

P11 – 13 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang  

                       diketahui dengan apa yang  ditanyakan? berikan  

                       penjelasan anda!                                                             

ZM11 – 13   : Emm.. dari informasi yang telah saya dapatkan, dan  

                       saya cek ternyata belum benar lalu  

                       membenarkannya, maka yang saya lakukan adalah  

                       menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai FPB dari  

                       barisan ( )                     

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11 – 14   : Selanjutnya, uraikan dengan jelas langkah-langkah  

                      yang kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut!                

     ZM11 – 14   : Untuk menjawab dari pertanyaan   

                                

 
                            menggunakan teorema 2.1.2   

      P11 – 15 : Teorema 2.1.2  atau formula deret taylor 2.1.2 ? 

      ZM11 – 15 : Menggunakan deret taylor formula deret taylor 2.1.2 

P11 – 16 : Yakin dengan jawaban anda 

ZM11 – 16 : yakin bu  
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P11 – 17 : Langkah selanjutnya adalah ? 

ZM11 – 17 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua  

                         ruas dikalikan dengan dengan x                

P11 – 18 : Didapatkan berapa nilainya ? 

ZM11 – 18 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x diperoleh nilai                   

 
   Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x  

 
P11 –  19 : Setelah itu maka langkah selanjutnya ? 

ZM11 – 19 : Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x,  

                       lalu kedua ruas dikalikan  dengan dengan  x lagi bu                       

P11 –  20 :Mengapa harus melakukan pendeferensilkan lagi? 

ZM11 – 20 : Untuk mencari nilai  

 
P11 –  21 : Berapa hasil dari  

 
ZM11 – 21 :  

 
P11 –  22 : Selanjutnya bagaimana langkah anda? 

ZM11 – 22 : Mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

  (Mahasiswi ZM sudah mampu melakukan  

   kemampuan kreasi dengan baik ) 
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Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11 –  23 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal  tersebut sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?                          

      ZM11 – 23 : Sudah b 

      P11 –  24 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                               Berikan penjelasan! 

      ZM11 – 24  :  Sudah benar, setelah membenarkan informasi  

                                dilanjutkan mengerjakan sesuai perencanaan  

                                pengerjaan.                            

       P11 –  25   : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda  
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sampaikan/tulis sudah  sesuai dengan tahapan pengerjaan 

alasan yang anda sampaikan / tulis sudah sesuai dengan 

tahapan pengerjaan ? 

      ZM11 – 25 : Yakin 

 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis 

mahasiswa ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat.  

  Selanjutnya,  mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan teoritis 

dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat.  

 Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa ZM.               

P11 –  26 : Selanjutnya kita kepenyelesaian FPE dari barisan ( ). 

Apakah informasinya yang anda peroleh, diketahuinya 

cukup digunakan untuk menjawab masalah yang 

ditanyakan? mengapa?                            

ZM11 – 26: Sudah cukup bu. dari informasi yang telah saya 

benarkan, maka diketahuinya  digunakan untuk 

menjawab masalah (subjek ZM  sudah mampu melakukan 

kemampuan analisis dengan baik)                                                                               

 Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa ZM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P11 –  27 :Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana  

                               proses pengerjaannya? 

ZM11 – 27 :Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial... 

P11 –  28 :Coba anda sebutkan fungsi pembangkiteksponen sial ya 

? 

ZM11 – 28 :Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga  
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P11 –  29 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

ZM11 – 29 : Mencari nilai ini  

 
P11 –  30 : Sebelumnya anda kan menentukan nilai dari  

 
Berapa hasil pengerjaan anda! 

ZM11 – 30 :  

 (Mahasiswi ZM sudah mampu melakukan  

  kemampuan evaluasi dengan baik ) 

                   

 

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan pengecekan ulang 

mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 

P11 –  31 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                          berikan? 

ZM11 – 31 : Yakin 

  Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreasi mampu merancang 

cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 
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      P11 –  32 : Anda buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian 

soal? 

ZM11 – 32 : Setelah mendapatkan nilai 

 
                             Maka dilanjutkan membuat pertanyaan dengan mencari 

nilai   

 
Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 

P11 – 33 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan!                                

ZM11 – 33 : Berdasarkan informasi yang telah saya dapatkan,  dan 

saya cek ternyata belum benar lalu membenarkannya, 

maka yang saya lakukan adalah menjawab pertanyaan, 

yaitu mencari nilai FPE dari barisan ( )    

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa ZM: 

     P11 – 34     : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang kamu  

                               gunakan untuk menjawab  soal tersebut!                                                       

ZM11 – 34  : Untuk menjawab dari pertanyaan                                  

 
                                 menggunakan teorema 2.1.1  

P11 – 35  : Langkah selanjutnya adalah ? 

ZM11 – 35    : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua  

                           ruas dikalikan dengan dengan x                        

P11 – 36    : Didapatkan berapa nilainya ? 
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ZM11 – 36    :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x diperoleh  

                          nilai                    

 
                                Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x     

 
P11 –  37 :Setelah itu maka langkah selanjutnya ? 

ZM11 – 37 :Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu 

kedua ruas dikalikan   dengan dengan  x lagi bu   

P11 –  38 :Mengapa harus melakukan pendeferensilkan lagi? 

ZM11 – 38 : Untuk mencari nilai  

 
P11 –  39 : Berapa hasil dari  

 
ZM11 – 39 :  

 
P11 –  40 : Selanjutnya bagaimana langkah anda? 

ZM11 – 40 : Mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

P11 –  41 : Berapa nilai yang diperoleh ? 

ZM11 – 41  :  + +  

 

                             =  +  -  

  (Mahasiswi ZM sudah mampu melakukan  

    kemampuan kreasi dengan baik )             

 Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 
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P11 –  42 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan? 

ZM11 – 42 :Sesuai (Mahasiswi ZM sudah mampu melakukan 

kemampuan kresi dengan baik ) 

P11 –  43 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

ZM11 – 43 :Sudah, setelah membenarkan informasi dilanjutkan 

mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.                          

P11 –  44 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

ZM11 – 44 : Sudah 

P11 –  45 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah   

                         sesuai dengan tahapan pengerjaan!                     

ZM11 – 45 : Iya, sudah bu. 

           

b) Hasil  Wawancara Kedua 

Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis 

mahasiswa ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12- 03 : Informasi apa yang anda peroleh ! 

ZM12 - 03 : “Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

anggotanya 2, dengan syarat lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3 dan selanjutkan 

anggotanya dengan syarat n lebih dari sama dengan 3. 

untuk n nya anggota bilangan real”. 

Selanjutnya,  mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan teoritis 

dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 – 04 :Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar?   

                         Berikan alasan anda! 

ZM12 – 04 :Menurut saya belum benar karena “Misalkan ( ) adalah 

barisan bilangan real dengan  anggotanya 2, dengan 

syarat lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama 
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dengan 3, anggota  selanjutnya , dengan syarat n nya 

lebih dari sama dengan 4. Untuk n nya anggota bilangan  

real.     

P12 – 05 :Kemungkinan keduanya? 

ZM12– 05 :Suatu barisan ( ) dengan anggotanya 2 dengan syarat 

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 

4, dan anggota selanjutnya ,, dengan syarat n nya lebih 

dari sama dengan 5.                              

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa ZM: 

P12 – 06 : Apakah hal yang diketahui cukup digunakan untuk  

                         menjawab masalah yang ditanyakan? berikan  

                          alasannya! 

ZM12 - 06  :Sudah cukup bu, dari pengecekan soal dan melakukan  

                         pembenaran untuk menjawab pertanyaan nilai FPB dari  

                         barisan ( )                                                                               

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa ZM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 – 07 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                         pengerjaan anda? 

ZM12 – 07 :Proses pengerjaanya, dari rumus fungsi pembangkit  

“sigma n sama dengan nol sampai tak hingga  xn”   

                         sehingga didapatkan nilai                                           

 
setelah itu kedua ruas didefferensialkan terhadap x lalu 

kedua ruas dikalikan dengan x,  setelah itu dicari nilai 

FPB dari barisan ( ). 

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 
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memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 

P12 –  08  :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

ZM12 – 08 : Yakin  

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreasi mampu merancang 

cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 –  09 :Kalau sudah yakin, sekarang anda buat pertanyaan  

tentang tahapan penyelesaian soal? 

ZM12 – 09 : Setelah mendapatkan nilai 

 
                            Maka dilanjutkan membuat pertanyaan dengan  

                            mencari nilai 

 
P12 –  10 : Berapa nilai yang anda dapatkan untuk         

 
ZM12– 10 :  

 

Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 
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P12 – 11 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan  

                       penjelasan anda! 

      ZM12 – 11  : Berdasarkan informasi yang saya peroleh dan saya cek 

ternyata belum benar lalu membenarkannya, maka yang 

saya lakukan adalah menjawab pertanyaan, yaitu 

mencari nilai FPB dari barisan ( )                                           

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 – 12   :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang kamu  

                        gunakan untuk menjawab soal tersebut!                                                                                                          

ZM11 – 12  : Untuk menjawab dari pertanyaan   

                                 
    menggunakan formula deret taylor 2.1.2   

P12 – 13 :Langkah selanjutnya adalah ? 

ZM12 – 13 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua ruas 

dikalikan dengan dengan x  

P12– 14 :berapa nilainya ? 

ZM12 – 14 :untuk pendeferensialan kedua ruas dengan x diperoleh 

nilai 

 

 
 

   Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x  

 
P12 –  15 : Setelah itu maka langkah selanjutnya ? 

ZM12 – 15 : Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu  

                          kedua ruas dikalikan dengan dengan  x lagi bu   

P12 –  16 :Tujuan anda apa melakukan pendeferensilkan lagi? 

ZM12 – 16 : Untuk mencari nilai  
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P12 –  17 : Berapa nilainya 

ZM12 – 17 :  

 
P12 –  18 : Langkah selanjutnya bagaimana? 

ZM12 – 18 : Mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

 

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya ba  

hasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 –  19 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang anda 

rencanakan?                             

ZM12 – 19 :Sudah bu  

P12 –  20 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

ZM12 – 20 :Sudah benar, setelah membenarkan informasi 

dilanjutkan mengerjakan sesuai perencanaan 

pengerjaan.                                                            
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P12 –  21 : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda 

sampaikan / tulis sudah sesuai dengan tahapan 

pengerjaan alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan ?                                                                                    

ZM12 – 21 : Yakin 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis 

mahasiswa ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan 

hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan tepat.  

Selanjutnya,  mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat.  

 Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa ZM.               

P12 –  22  :Selanjutnya kita kepenyelesaian FPE dari barisan ( ).  

                          Apakah informasinya yang anda peroleh, diketahuinya  

                          cukup digunakan untuk menjawab masalah yang  

                          ditanyakan? mengapa?                             

ZM12 – 22 : Sudah cukup bu. dari informasi yang telah saya  

                          benarkan, maka diketahuinya digunakan untuk  

                          menjawab masalah. 

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluasi mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa ZM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 –  23 :Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses 

pengerjaannya? 

ZM12 – 23 :Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial yaitu Sigma 

n sama dengan nol sampai tak hingga  

P12 –  24 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

ZM12 – 24 : Mencari nilai ini  
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P12 –  25 : Berapa hasil pengerjaan anda! 

 

ZM12 – 25 :  

 

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 

P12 –  26 :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

ZM12 – 26 : Yakin 

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreasi mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat.  

Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

ZM: 
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P12 – 27  :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan!                            

ZM12 – 27 : Berdasarkan informasi yang telah saya dapatkan,  

dan saya cek ternyata belum benar lalu 

membenarkannya, maka yang saya lakukan adalah  

                       menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai FPE dari  

                       barisan ( )                             

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 – 28  :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang kamu  

                          gunakan untuk menjawab soal tersebut!                                                                                

ZM12 – 28 : Untuk menjawab dari pertanyaan                              

  

                             menggunakan teorema 2.1.1  

P12 – 29 :Langkah selanjutnya adalah ? 

ZM12 – 29 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua ruas 

dikalikan dengan dengan x 

P12 – 30 :Didapatkan berapa nilainya ? 

ZM12 – 30 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x diperoleh  

                       nilai                    

 
                             Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x  

   

 
P12 –  31 :Setelah itu maka langkah selanjutnya ? 

ZM12 – 31 :Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu 

kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi bu                        

P12 –  32 :Mengapa harus melakukan pendeferensilkan lagi? 

ZM12 – 32 : Untuk mencari nilai  
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P12 –  33 : Berapa hasilnya  

ZM12 – 33 :  

 
P12 –  34 : Selanjutnya bagaimana langkah anda? 

ZM12 – 34 : Mencari nilai FPE dari barisan ( ) 

P12 –  35 : Berapa nilai yang anda diperoleh ? 

ZM12–35 : + + +          

 

                                           =  + +  +   

                                               

                                          =   

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM: 

P12 –  36 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?                            

ZM12 – 36 : Sesuai 

P12 –  37 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

ZM12 – 37 :Sudah, setelah membenarkan informasi dilanjutkan 

mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.  

P12 –  38 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

ZM12 – 38 : Sudah 

P12 –  39 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan!                        

ZM12 – 39 : Iya, sudah bu. 
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C. Rangkuman 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa QA dan ZM dalam 

memecahkan masalah fungsi pembangkit berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh hasil bahwa mahasiswa mampu mengidentifikasi ide 

utama, menganalisis argumen, dan menunjukkan kegunaaan hal yang 

diketahui untuk menjawab beberapa soal, sehingga memiliki 

kemampuan analisis cukup baik. mahasiswa tersebut juga mampu 

memberikan penilain terhadap solusi dan metode yang digunakan serta 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap soal, sehingga memiliki 

kemampuan evaluasi cukup baik. mahasiswa tersebut juga mampu 

merancang cara pengerjaan dan menunjukkan benar terhadap soal, 

sehingga memiliki kemampuan kreasi yang baik. Sedangkan pada 

kemampuan logika dan penalaran, mahasiswa menuliskan konten 

jawaban, bukti serta, dan kejelasan gaya bahasa dengan logis, baik dan 

efektif. Berdasarkan skor kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa QA dan ZM secara berturut-turut adalah 42 dan 38, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua mahasiswa dengan kemapuan tinggi 

tergolong memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level 

sedang. 
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BAB 7 
IMPLEMENTASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI MAHASISWA DENGAN KEMAMPUAN SEDANG 

DALAM MEMECAHKAN MASALAH FUNGSI 

PEMBANGKIT PADA MATA KULIAH MATEMATIKA 

DISKRIT 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi implementasi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan kemampuan sedang dalam memecahkan masalah 

diharapkan mahasiswa dapat memahami level kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

 

B. Materi 

1. Mahasiswa SS (mahasiswa dengan kemampuan sedang)   

b) Hasil  Wawancara Pertama 

     Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis, 

mahasiswa SS belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

   P11- 03 :(Sambil menunjuk lembar tugas pertama), Informasi apa 

yang anda peroleh ! 

SS11 - 03 :Kan ini fungsi pembangkit biasa dari bilangan real.. 

P11 – 04 : Bisa diperjelas informasinya? 

SS11 – 04 :Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih  dari 

sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real.  
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Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

SS: 

P11 – 05 : Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar?   

                          Berikan alasan! 

     SS11 – 05 : Kalo menurut saya sudah benar sih bu 

     P11 – 06 : Yakin ? 

     SS11 – 06 : Yakin 

     P11 – 07 : Coba anda tuliskan definisi fungsi pembangkit ! 

     SS11 – 07 :  

 
     P11 – 08 : Nah dari dari definisi pembangkit ini.. 

 
coba perhatikan syarat anggota dari ( ), bolehkah syarat n nya 

berulang? 

SS11 – 08 : gak boleh bu. 

P11 – 09 :Jadi menurut anda, ada berapa kemungkinan 

kebenarannya? 

SS11 – 09 :Kalau disini saya hanya menggunakan satu 

kemungkinan kebenarannya bu 

P11 – 10 :Coba diperhatikan kembali, yakin hanya satu 

kemungkinan pembenaran?(Peneliti mengarahkan 

mahasiswa SS dalam hal kemampuan analisis)   

SS11 – 10 : Diam sejenak (sambil mencermati lembar jawaban  

tugas pertama) Misalkan ( ) adalah barisan bilangan 

real dengan   yang mana anggotanya n, dengan syarat 

n lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama 

dengan 2, dan  dilanjutkan anggotanya  dengan syarat 

n lebih dari sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan 

real.     
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P11 – 11 : Nah berarti ada  2 kemungkinan ya? coba anda 

sebutkan. 

SS11 – 11 :Kemungkinan pertama Misalkan ( ) adalah 

barisanbilangan real dengan   yang mana anggotanya 

n, dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan kurang 

dari sama dengan3, dan dilanjutkan anggotanya  

dengan syarat n lebih dari sama dengan 4. untuk n nya 

anggota bilangan real.     

      P11 – 12 : Kemungkinan keduanya ? 

      SS11 – 12 : Kemungkina pertama Misalkan ( ) adalah barisan 

bilangan real dengan   yang mana anggotanya n, 

dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan kurang 

dari sama dengan 2, dan dilanjutkan anggotanya  

dengan syarat n  lebih dari sama dengan 3. untuk n nya 

anggota bilangan real. (Dalam lembar jawaban 

mahasiswa hanya mengerjakan kemungkinan  pertama) 

 

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

P11 – 13 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?                       

SS11 – 13 : Iya, cukup. 

P11 – 14 : Alasannya? 

SS11 – 14 : Diam sejenak  

P11 – 15 : Tadi anda kan sudah menyebutkan 2 kemungkinan 

pembenaran terhadap  informasi, kira-kira dari 

pembenaran itu apakah sudah menjawab dari 

pertanyaan?                  
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SS11 – 15 : Iya bu, dari 2 kemungkinan pembenaran terhadap 

informasi sebagai diketahui untuk menjawab pertanyaan 

FPB dari barisan ( ) (mahasiswa SS Tidak mampu  

melakukan kemampuan analisis dengan baik)   

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut 

mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

11 – 16 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses 

pengerjaannya? 

SS11 – 16   :Dari fungsi pembangkit biasa yang ini (sambil menunjuk 

lembar jawaban     tugas pertama),  

 dimana 

 
                             Kemudian akan mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

P11 – 17 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                     berikan? 

SS11 – 17 : Gak (sambil menggeleng)  

P11 – 18 : Coba perhatikan nilai ini (sambil menunjuk lembar 

jawaban dari mahasiswi SS) 

 
                             mengapa anda menuliskan hasil berikut ? 

 
SS11 – 18 :Diam (sambil mencermati hasil lembar kerjaannya) 

P11 – 19 : (Mengambil secarik kertas, kemudian menjelaskan  

                     kembali definisi FPB) 

 
                        Nah sekarang ibu mau bertanya kenapa nilai  = 1 ? 

SS11 – 19 : Iya bu.. seharusnya nilainya 0  
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P11 – 20 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

SS11 – 20 : Setelah menuliskan nilai dari  

 
     maka langkah selanjutnya mencari nilai dari  

 
P11 – 21 : Coba anda perhatikan lembar jawaban anda, disini     

                          anda akan menuliskan pertanyaan 

 
                             akan tetapi dalam lembar jawaban anda, hanya sekali 

melakukan differensial terhadap x dan  mengalikan 

kedua ruas terhadap x !     

SS11 – 21 : (Meneliti kembali jawabannya pada lembar kerja) 

P11 –  22 : Anda kan ingin mencari nilai    

 
SS11 – 22 : Eh.. iya bu , berarti kurang 1 kali lagi melakukan 

differensial terhadap x dan  mengalikan kedua ruas 

terhadap x (mahasiswa SS Tidak mampu  melakukan 

kemampuan evaluasi dengan baik)  

 

   

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 
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memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P11 – 23 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                          berikan? 

SS11 – 23 : Yakin  

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P11 – 24 :Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal ? 

SS1 – 24 :(melihat kemabali lembar jawabannya) 

P11 – 25 :Coba diperhatikan kembali, saat anda 

melakukandifferensial terhadap x dan  mengalikan kedua 

ruas terhadap x  tujuan anda apa? 

     SS11 – 25 : Iya bu...mencari nilai  

 
 (Mahasiswi SS belum mampu membuat pertanyaan  

  tentang tahapan penyelesaian soal) 

Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

 P11 –  26   :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan anda !                         

 SS11 – 26     :Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan  maka 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.                     

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P11 –  27 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut?                         

SS11–27 :Yang pertama dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, 

kemudian mencari nilai  
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                             dengan menggunakan rumus deret taylor bu.. 

P11 –  28 :Menggunakan formula deret taylor kan maksud anda? 

formula berapa ? 

SS11 – 28 : Formula 2.1.1 

P11 –  29 : Yakin dengan jawaban yang telah anda berikan! 

SS11 – 29 : Eh.. formula 2.1.2 

P11 –  30 : Selanjutnya ? 

SS11 – 30 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan mengalikan 

kedua ruas dengan x sebanyak dua kali, akan tetapi saya 

hanya melakukannya sekali bu.                      

      P11 –  31    :Apakah ketika anda Mendeferensialkan kedua ruas 

dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x sekali 

akan mempengaruhi dari nilai FPB dari barisan ( )!                        

      SS11 – 31 : Diam sejenak, iya bu  

(Peneliti memberikan pertanyaan untuk merangsang 

kemampuan kreasi dari  mahasiswi SS) 
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Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

 P11 –  30 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk  

  menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang kamu 

rencanakan?                             

      SS11 – 30 : Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan 

      P11 –  31 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

      SS11 – 31 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

      P11 – 32      : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan!                          

      SS11 – 32 : Sudah bu 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis, 

mahasiswa SS belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa SS: 

P11 –  35 :Okay, sekarang kita lanjutkan ke FPE dari barisan ( )! 

Berdasarkan pembenaran informasi yang telah anda 

lakukan, informasi apa yang telah anda peroleh!                       

      SS11 – 35  :Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real. Dan 

saya dalam lembar jawaban menyebutkan 1 

kemungkinan pembenaran yaitu Misalkan ( ) adalah 

barisan bilangan real dengan   yang mana 

anggotanya n, dengan syarat n lebih  besar sama 

dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 
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dilanjutkan anggotanya  dengan  syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real.  

(Mahasiswa SS belum mampu untuk menyebutkan 2 

kemungkinan pembenaran terhadap  informasi) 

 

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

P11 –  36     :Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?                     

      SS11 – 36 :Sudah bu, dari 2 kemungkinan pembenaran terhadap 

informasi sebagai diketahui untuk menjawab 

pertanyaan FPE dari barisan ( ) 

      Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut 

mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P11 –  37 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses 

pengerjaannya? 

SS11 – 37 :Dari fungsi pembangkit Eksponensial, Kemudian 

menggunakan formula 2.1.2  untuk mencari nilai 

    

 
  selanjutnya mencari nilai FPE dari barisan ( ) 

P11 –  38 : Formula 2.1.2  ? 

SS11 – 38 : Salah bu, formula 2.1.1 

P11 –  39 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

SS11 – 39 :Gak bu, soalnya saya mengerjaka mendeferensialkan 

kedua ruas terhadap x  dan mengalikan  kedua ruas 

dengan x                                 
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P11 –  40 :Berarti dari waktu yang ibu berikan, tidak menjawab 

dari permasalah mencari nilai FPE dari barisan ( )                          

SS11 – 40 : Tidak bu 

                 

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal.  

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat.  

Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut belum merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal.  

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal.        

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal.  

c) Hasil  Wawancara Kedua 
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     Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis, 

mahasiswa SS belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

P12 - 03 : Informasi apa yang anda peroleh ! 

SS12 - 03 :Dari informasi diatas bahwa bilangan itu pembatasnya 

masih salah yang kedua. 

P12 – 04 : Pembenarannya seperti apa? 

SS12 – 04 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya 2, dengan  syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari 

sama  dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real.  

Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

SS: 

P12 – 05 :Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan anda! 

           SS12 – 05 : Sudah benar bu 

           P12– 06 : Yakin ? 

           SS12 – 06 : Yakin 

      P12– 07 : Coba sekarang anda tuliskan kemungkinan yang 

lainnya! 

           SS12 – 07 : Cuma satu kemungkinan saja bu 

      P12 – 08 :Coba diperhatikan kembali, yakin hanya satu 

kemungkinan kebenarannya? 

      SS12 – 08 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya 2,  dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, dan 

dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 5. untuk n nya  anggota bilangan real. 
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Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 – 09 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab  masalah yang ditanyakan? 

mengapa?                     

SS12 – 09 : Masih bisa, kan tadi sudah menggunakan syarat yang 

telah diperbarui jadi tinggal memasukkan FPB nya.  

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut 

mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 – 10 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

pengerjaannya? 

SS12 – 10 : Dari fungsi pembangkit biasa  dimana 

 
                              Kemudian akan mencari nilai FPB dari barisan ( ) 

P12 – 11 :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

SS12 – 11 : (Menggeleng)  

P12 – 12 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

 

SS12 – 12 : Setelah menuliskan nilai dari  

 
     maka langkah selanjutnya mencari nilai dari  

 
P12 – 13 : Berapa kali anda melakukan differensial terhadap x dan  

mengalikan kedua ruas terhadap x ?    

SS12 – 13 : (Meneliti kembali jawabannya pada lembar kerja) 

dua kali bu 

P12 –  14 : Anda kan ingin mencari nilai  
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SS12 – 14 : Cukup 1 kali melakukan differensial terhadap x dan 

mengalikan kedua ruas terhadap x 

                                

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa SS: 

P12 – 15 :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

SS12 – 15 :Yakin  

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 – 16 :Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal ? 

SS12 – 16 : (Mencermati kembali lembar tugas dua) 

P12 – 17 :Coba anda perhatikan kembali, saat anda melakukan 

differensial terhadap x dan   mengalikan kedua ruas  

terhadap x  tujuan anda apa? 

SS12 – 17 : mencari nilai  

 
  (Mahasiswi SS belum mampu membuat pertanyaan 

tentang tahapan  penyelesaian soal) 
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Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum merancang cara 

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan 

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

P12 –  18 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan anda!                                                        

SS12 – 18 :Ya , dari informasi yang telah dibenarkan maka dapat 

digunakan untuk menjawab pertanyaan.                               

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 –  19 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan 

kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?                                                     

SS12 – 19  :Bermula dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, 

kemudian mencari nilai dengan menggunakan rumus 

deret taylor bu.. 

 

 

 

P12 –  20 :Menggunakan formula deret taylor kan maksud anda? 

formula berapa ? 

SS12 – 20 : Formula 2.1.2 

P12–  21 : Setelah itu langka anda apa? 

SS12 – 21 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan mengalikan 

kedua ruas dengan x  

P12 – 22 :Berapa kali anda mendeferensialkan kedua ruas dengan 

x dan mengalikan kedua ruas dengan x ?                                                                                                 

SS12 –22 :Satu kali sudah menjawab dari pertanyaan soal yang 

saya ajukan bu 
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Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 –  23 : Apakah langkah-langkah yang mba Selvy gunakan 

untuk menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang 

kamu rencanakan?  

    

SS12 – 23 : Pada awalnya belum bu 

P12 –  24 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

SS12 – 24 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P12 –  25 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

SS12– 25 : Sudah bu 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis, 

mahasiswa SS belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 
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jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa SS: 

P12 –  26 : Sekarang mencari FPE dari barisan  ( )!setelah anda 

melakukan pembenaran informasi, informasi apa yang 

mba Selvy peroleh!                                                           

SS12 – 26 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya 2, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, dan 

dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real. 

Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

SS: 

P12-27  :Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

SS12 – 27 :Belum benar bu, Misalkan ( ) adalah barisan bilangan 

real dengan   yang mana anggotanya 2, dengan  syarat 

n lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama 

dengan 3, dan dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat 

n lebih dari sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan 

real. 

P12 –  28 :Apakah anda hanya menyebutkan satu kemungkinan 

saja? 

SS12 – 28 : Iya bu                            

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa SS: 

  P12 –  29 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

        SS12 – 29 : Sudah bu, dari  kemungkinan pembenaran terhadap 

informasi tersebut sebagai diketahui untuk menjawab 

pertanyaan FPE dari barisan ( ) 
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             Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut 

mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS:                      

      P12 –  30 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses 

pengerjaannya anda? 

SS12 – 30 :Dari fungsi pembangkit Eksponensial, lalu menggunakan 

formula 2.1.1  untuk  mencari nilai selanjutnya mencari 

nilai FPE dari barisan ( ) 

 

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 –  31 :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

SS12 – 31 : Gak bu  

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 –  32 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

SS11 – 32 : Emm... itu bu  

P12 –  33 : Berapa nilai yang anda dapatkan untuk  
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SS12 – 33 :  

                              dan selanjutnya saya akan mencari nilai  

 
Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum merancang cara 

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan 

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

P12 –  34 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan  anda!                           

SS12 – 34 : Dari informasi yang telah dibenarkan maka dapat  

                       digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

 

 

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 –  35 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

SS12 – 35 : Bermula dari rumus fungsi pembangkit biasa bu,  

                       kemudian mencari nilai  

 

 
 

                               dengan menggunakan  formula deret taylor 2.1.1 
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Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan 

kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam 

menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa SS: 

P12 –  36 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?                           

SS12 – 36    :Sudah bu 

P12 –  37 :Berapa kali anda melakukan pendeferensialkan kedua 

ruas dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x ?                              

SS12 – 37 :Satu kali bu  

P12 –  38 :Pada lembar tugas 1 lalu anda tidak rampung ya 

mengerjakannya? 

SS12 – 38 :Iya bu 

P12 –  39 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

SS12 – 39 :Sudah benar bu, setelah melakukan pembenaran 

terhadap informasi yang saya peroleh 

P12 –  40 : Apakah alasan yang anda sampaikan/tulis sudah sesuai 

dengan tahapan pengerjaan! 
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SS12 – 40 : Sudah bu  

2.Mahasiswa NM (mahasiswa dengan kemampuan sedang)   

a) Hasil  Wawancara Pertama 

     Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis 

mahasiswa NM belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa NM: 

 P11- 04            : Informasi apa yang anda peroleh ! 

      NM 11 – 04     : Yang pertama yang harus dilaksanakan sebelum 

mengerjakan soal ini adalah pengecekan kebenaran 

soal yakni misalkan ( ) adalah barisan bilangan real 

dengan   anggotanya adalah n, dengan n lebih dari  0 

dan kurang lebih dari sama dengan 3 

      P11- 05 :Kebalik hayo, n lebih besar sama dengan 0 dan 

kurang dari sama dengan 3, lalu ? 

      NM 11–05 :Kemudian dilanjutkan dengan anggota selanjutnya  

dengan syarat n lebih dari sama dengan 3 untuk n 

elemen  bilangan real. Disini saya melakukan 

pengecekan pada soal tersebut, dan menurut saya 

untuk anggota yang pertama sudah benar dan untuk 

 salah. 

 Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

P11- 06 :Maksud anda adalah syaratnya ya? bagaimana 

seharusnya! 

NM 11 – 06 : 4                                

P11 – 07 : Coba anda perjelas pembenaran informasinya? 

NM 11 – 07 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real.  
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P11 – 08 : Berarti ada menurut informasi sudah melakukan 

pengecekan kebenaran soal dan telah   memberikan 

alasan ? 

NM 11 – 08 :Iya bu (mahasiswi NM hanya menyebutkan pembenaran 

satu kali saja) 

P11 – 09 : Coba sebutkan kemungkinan kebenaran lainnya! 

NM 11 – 09 : Emm....(sambil mikir) 

P11 – 10 : Dari definisi pembangkit ini.. 

 
                               coba perhatikan syarat anggota dari ( ),bolehkah 

syarat n nya berulang?  

(Peneliti mengarahkan mahasiswa SS dalam hal 

kemampuan analisis)   

NM 11 – 10   :Syaratnya bisa jadi n lebih besar sama dengan 0 dan 

kurang dari sama dengan 2, dan dilanjutkan 

anggotanya  dengan syarat n lebih dari sama dengan 

3. untuk n nya anggota bilangan real. 

P11 – 11   :Berarti ada 2 kemungkinan pembenaran  terhadap 

soal ?   

NM 11 – 11 : He...he..he... iya buk  

 

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa NM: 
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P11 – 12 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab  masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

NM 11 – 12 : Sudah bu, alasannya jika soalnya sudah benar untuk 

pengerjaan selanjutnya insyaallah dipastikan benar 

juga bu. (mahasiswa NM Tidak mampu  melakukan  

kemampuan analisis dengan baik)   

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa NM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

        P11 – 13  :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses 

pengerjaannya?  

        NM 11 – 13 :Proses Pengerjaannya yang pertama itu kan 

mencari FPB dari barisan ( ), kan setelah soal 

dibenarkan  kemudian kita dapat mengerjakan, 

kan yang pertama kali kita ketahui adalah definisi 

dari   

P11 – 14 : Coba anda sebutkan definisi dari                 

NM 11 – 14  :Sigma n lebih dari nol sampai tak hingga                                  

P11 – 15 :Coba dibenarkan lagi bukan lebih dari nol tapi n 

sama dengan nol 

NM 11 – 15 : Iya bu, Sigma n sama dengan nol sampai tak 

hingga  

P11 – 16 :Okay, karena  barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya n, dengan  syarat n lebih 

besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 

3, dan dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n 

lebih dari sama dengan 4. untuk n nya anggota 

bilangan real. (peneliti mengarahkan mahasiswi NM  

dalam hal kemampuan evaluasi) coba anda tuliskan 

bentuk penulisan  nya!  

NM 11 – 16 : Ngeten bu 
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P11 – 17 :Anda sudah mendapatkan nilai untuk                                      

 
NM 11 – 17 : Sudah bu    

P11 – 18 : Yakin dengan jawaban anda 

NM 11 – 18 : InsyaAllah yakin bu   

P11 – 19 :Coba diperhatikan lagi saat syaratnya “barisan 

bilangan real dengan   yang mana anggotanya n, 

dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan 

kurang dari sama dengan 3” sedangkan definisi 

dari FPB dari barisan ( ) 

 
                                     (Peneliti memberikan arahan untuk merangsang     

                                     kemampuan evaluasi mahasiswi NM) 

NM 11 – 19 : He..he...he... Injeh bu, kurang nilai  

P11 – 20  : Jadi berapa untuk nilai  

 
NM 11 – 20 : sebelu 

                                       (mahasiswa NM Tidak mampu  melakukan  

                                       kemampuan evaluasi dengan baik) 
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 Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

P11 – 22  :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda 

berikan? 

NM 11 – 2  :Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu 

he..he..he..   

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 – 23 :Anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal? 

NM11–23 :  

 
P11 – 23 : Mohon perhatian terlebih dahulu,  

 
                              Kan sudah anda cari berapa nilainya? 

 

NM 11 – 24: Iya bu hehhe, berarti mencari nilai  

 
Selanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

        P11 – 24 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan!                                             

NM 11 – 24: Iya bu, dari pengecekan kebenaran soal dapat 

digunakan untuk menjawab soal 
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    Mahasiswa NM tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  25 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

                     kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

NM 11 – 25: Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian  

                      mencari nilai 

 

 
                             dengan menggunakan formula 2.1.1 

 
 

P11 –  26  :Setelah itu bagaimana langkah selanjutnya? 

NM 11 – 26 : Setelah itu ... 

akan saya kalikan dengan x kedua ruasnya 

P11 –  27 :Ehmm.... coba sebelum anda mengalikan kedua 

ruas dengan x , langkah apa? 

NM 11 – 27 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu 

bu, baru saya kalikan dengan x kedua ruasnya 

he..he...he...                           

P11 –  28  : Berapa nilai yang anda dapatkan! 

NM 11 – 28 : Ini kan  jadi kalo diturunkan n nya taruh 

didepan, dan pangkatnya dikurang 1 

 

 

 

P11 –  29  :Apakah ketika anda Mendeferensialkan kedua 

ruas dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan 

x sekali akan mempengaruhi dari nilai FPB dari 

barisan ( )!                             

NM 11 – 29 :Iya bu  

P11 –  30  :Terus seharusnya bagaimana? 
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NM 11 – 30 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan 

mengalikan kedua ruas dengan x sekali lagi 

(Peneliti memberikan pertanyaan untuk 

merangsang kemampuan kreasi dari mahasiswi 

SS) 

 

                                                           

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  31 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan 

untuk menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa 

yang kamu rencanakan?    

NM 11 – 31 :Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan 

P11 –  32 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

NM 11 – 32 :Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P11 –  33 :Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

NM 11 – 33 :Sudah bu 
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Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis 

mahasiswa NM belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa NM: 

P11 –  34 :Okay, sekarang kita lanjutkan ke FPE dari barisan ( )! 

Berdasarkan pembenaran informasi yang telah anda 

lakukan, informasi apa yang telah anda peroleh! 

NM 11–34: Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih dari 
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sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real. Dan 

saya dalam lembar jawaban menyebutkan 1 

kemungkinan  pembenaran yaitu  Misalkan ( ) adalah 

barisan bilangan real dengan   yang mana  anggotanya 

n,    dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan 

kurang dari sama  dengan 3, dan dilanjutkan anggotanya 

 dengan syarat n lebih dari sama dengan 4.  untuk n 

nya anggota bilangan real. (Mahasiswa NM belum mampu 

untuk menyebutkan 2 kemungkinan pembenaran 

terhadap informasi) 

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa NM: 

P11 –  35 :Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

NM 11 – 35 :Cukup bu, alasannya sama saat mencari nilai FPB 

barisan ), jika soalnya sudah benar untuk 

pengerjaan selanjutnya insyaallah dipastikan benar 

juga 

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa NM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  36 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                     pengerjaannya? 

NM11 – 36: Dari fungsi pembangkit Eksponensial, Kemudian  

                     menggunakan formula 2.1.1  untuk         

                     mencari nilai       

 
  selanjutnya mencari nilai FPE dari barisan ( ) 

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 
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memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

         P11 – 37  :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda 

berikan? 

NM 11 – 37 :Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu                                        

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 – 38 :Anda buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal? 

NM11–38:  

 
P11 – 39  : Bukannya sudah anda dapatkan nilainya 

NM 11 – 39 : Iya bu hehhe, berarti mencari nilai  

 
 

Selanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

P11 – 40  :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan!                             
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NM 11–40 :Iya bu, dari pengecekan kebenaran soal dapat digunakan 

untuk menjawab soal 

Mahasiswa NM tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  41 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

NM 11 – 41 : Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial bu 

P11 –  42 :Coba anda sebutkan definisi FPE dari barisan ( ) 

NM11–42 :  

 
P11 –  43 : Selanjutnya langkah anda apa? 

NM 11 – 43 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu,baru 

saya kalikan dengan x kedua ruasnya dua kali bu                           

P11 –  44 : Berapa nilai yang anda dapatkan ! 

NM11–44 :  

 
                        dan mengalikan dengan x kedua ruasnya yang ke-dua                             

 
 

 

P11 –  45  : Setelah itu langkah selanjutnya? 

NM11–45 :Mencari nilai xex yaitu 

 

P11 –  46  :Sebentar anda perhatikan dulu, nilai xex  atau 

nilai  ? 

         NM 11 – 46 :Diam sambil mencermati lembar jawabnnya 

P11 –  47  :Jadi hasil anda masih belum benar ya? dan itu 

akan mempengaruhi hasil untuk fungsi 

pembangkit eksponensial? 
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NM 11 – 47 : he..he.. iya bu 

 

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  48  :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan 

untuk menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa 

yang  kamu rencanakan? 

NM 11 – 48 :Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan 

P11 –  49  :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah 

benar? Berikan penjelasan! 

NM 11 – 49 :Sudah, setelah melakukan pembenaran  

P11 –  50 : Apakah alasan yang anda sampaikan/ tulis 

sudah sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

NM 11 – 50  : Sudah bu      

 

b) Hasil  Wawancara Kedua 

     Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis 

mahasiswa NM belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 
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ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa NM: 

P12- 04 :Informasi apa yang mba Muna dapatkan ! 

NM12 - 04 :Yang pertama seperti minggu lalu kita harus melakukan 

pengecekan terlebih dahulu kemudian melakukan 

pembenaran soalnya yakni misalkan ( ) adalah barisan 

bilangan real dengan   anggotanya adalah 2, dengan n 

lebih dari  0 dan kurang lebih dari sama dengan 4. 

Anggota selanjutnya 3n dengan syarat n lebih dari sama 

dengan 4 untuk n elemen  bilangan real. 

Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

P12- 05  :Apakah semua informasi yang diberikan sudah 

benar? Berikan alasan! 

NM 12 – 05 : belum bu 

P12 – 06  :Coba anda sebutkan pembenaran atas 

kemungkinan yang lainnya! 

NM12 – 06 : Kemungkinan yang lain...  

P12 – 07  :Tadi anda kan mengubah syarat yang bagian 

atas sekarang coba syarat yang bagian bawah 

anda ubah?                            

NM12– 07  :Untuk anggota 3n dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 5 untuk n elemen  bilangan real.   

P12 – 08 : Yakin dengan jawabannya? 

        NM12– 08 : Yakin bu                    

 

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa NM: 

P12 – 09 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  
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                     digunakan untuk menjawab masalah yang  

                     ditanyakan? mengapa?                            

NM12 – 09: Sudah bu, karena sudah melakukan pembenaran  

                     terhadap informasi soal yang saya peroleh. 

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa NM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P12 – 10  : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana 

proses  pengerjaannya?  

NM12 – 10  :Proses Pengerjaannya yang pertama itu kan 

mencari FPB dari barisan ( ), kan setelah soal 

dibenarkan  kemudian kita dapat mengerjakan,  

yang pertama kali kita tuliskan adalah definisi 

dari      

P12 – 11  : Mba Muna tuliskan definisi dari                 

NM12 – 11 : Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga  

P12– 12  :Kemudian proses pengerjaanya selanjutnya?  

NM12 – 12 :  

 
P12 – 13  :Anda sudah mendapatkan nilai untuk                                     

   

 
NM12 – 13 : Sudah bu 

               +  
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Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa NM: 

P11 – 23 : Yakin dengan jawaban yang mba Muna buat? 

NM 11 – 23 : InsyaAllah yakin bu 

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 – 24 :Anda buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian 

soal? 

NM 11 – 24 :   

 
P11 –  25 : Mohon perhatian terlebih dahulu,  

 
Kan sudah anda cari berapa nilainya? 

NM 11 – 25  :Iya bu hehhe, berarti mencari nilai  

 
Selanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

P11 –  26  :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang  

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan! 

     NM 11 – 26  :Iya bu, dari pengecekan kebenaran soal dapat 

digunakan untuk menjawab soal 

Mahasiswa NM tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 
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P11 –  27  :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

NM 11 – 27  :Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, 

kemudian Mencari nilai 

 

 
dengan menggunakan formula 2.1.1 

 
P11 –  28  :Setelah itu bagaimana langkah selanjutnya? 

NM 11 – 28  : Setelah itu ........ 

     akan saya kalikan dengan x kedua ruasnya 

P11 –  29  :Ehmm.... coba sebelum anda mengalikan kedua 

ruas dengan x , langkah apa? 

NM 11 – 29  :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu, 

baru saya kalikan dengan x kedua ruasnya   

he..he...he... 

      P11 –  30  :Berapa nilai yang anda dapatkan! 

      NM 11 – 30  :Ini kan  jadi kalo diturunkan n nya taruh 

didepan, dan pangkatnya dikurang 1 

 
P11 –  31  :Apakah ketika anda Mendeferensialkan kedua 

ruas dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan 

x sekali akan mempengaruhi dari nilai FPB dari 

barisan ( )! 

   NM 11 – 31  : Iya bu  

P11 –  32  :Terus seharusnya bagaimana? 

NM 11 – 32 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan  

mengalikan kedua ruas dengan x sekali lagi 
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Mahasiswa NM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  33 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?     

NM 11 – 33 :Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan 

P11 –  34 :Apakah lngkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

NM 11 – 34 :Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P11 –  35 :Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah sesuai 

dengan tahapan pengerjaan! 

NM 11 – 35 : Sudah bu 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis 

mahasiswa NM belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa NM: 
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P11 –  36 : Okay, sekarang kita lanjutkan ke FPE dari barisan   

                        ( )!Berdasarkan pembenaran informasi yang telah anda 

lakukan, informasi apa yang telah anda peroleh! 

      NM 11 – 36 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

yang mana anggotanya n, dengan  syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real. Dan 

saya dalam lembar jawaban menyebutkan1 

kemungkinan pembenaran yaitu Misalkan ( ) adalah 

barisan bilangan real dengan   yang mana anggotanya 

n,    dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan 

kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan anggotanya 

 dengan syarat n lebih dari sama dengan 4. untuk n nya 

anggota bilangan real. 

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  37 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  

                       digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?                            

NM 11 – 37 : Cukup bu, alasannya sama saat mencari nilai FPB  

                       barisan ), jika soalnya sudah benar untuk    

                       pengerjaan selanjutnya insyaallah dipastikan benar  

                        juga. 

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa NM 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  38 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                       pengerjaannya? 

NM11 – 38 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial, Kemudian  

                        menggunakan formula 2.1.1  untuk     
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                             mencari nilai                        

 
  selanjutnya mencari nilai FPE dari barisan ( ) 

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa NM: 

P11 – 39 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                       berikan? 

NM 11 – 39 : Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu  

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 – 40 :Anda buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian 

soal? 

NM 11 – 40 :  

 
P11 – 41 : Bukannya sudah anda dapatkan nilainya 

NM 11 – 41 : Iya bu hehhe, berarti mencari nilai   
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 Selanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

NM: 

        P11 – 42  : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan! 

NM 11 – 42 :Iya bu, dari pengecekan kebenaran soal dapat 

digunakan untuk menjawab soal 

Mahasiswa NM tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  43 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

                     kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

NM 11 – 43: Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial bu 

P11 –  44  :Coba anda sebutkan definisi FPE dari barisan ( ) 

NM11–44 :  

 
P11 –  45 :Selanjutnya langkah anda apa? 

NM 11 – 4 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu,baru 

saya kalikan dengan x kedua ruasnya dua kali bu 

P11 –  46 : Berapa nilai yang anda dapatkan ! 

NM11–46 :  

 
                            dan mengalikan dengan x kedua ruasnya yang ke- 

                            dua 

 
 

P11 –  47 : Setelah itu langkah selanjutnya? 

NM11–47 :Mencari nilai xex yaitu  
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P11 –  48 : Sebentar anda perhatikan dulu, nilai xex  atau nilai 

 ? 

NM 11 – 48:   

 
P11 –  49 : Jadi hasil anda masih belum benar ya? dan itu akan 

mempengaruhi hasil untuk fungsi pembangkit 

eksponensial? 

NM 11 – 49: he..he.. iya bu 

 

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM: 

P11 –  50 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk  

                          menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang  

                          kamu rencanakan? 

NM 11 – 50 : Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan 

P11 –  51 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  
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                          Berikan penjelasan! 

NM 11 – 51 : Sudah, setelah melakukan pembenaran  

P11 –  52 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  

                          sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

NM 11 – 52 : Sudah bu      

 

C. Rangkuman 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa SS dan NM dalam 

memecahkan masalah fungsi pembangkit berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh hasil bahwa kurang mampu mengidentifikasi ide utama, 

menganalisis argumen, dan menunjukkan kegunaaan hal yang dikatahui 

untuk menjawab beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis 

kurang baik. mahasiswa tersebut juga kurang  mampu memberikan 

penilain terhadap solusi dan metode yang digunakan serta melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap soal, sehingga memiliki kemampuan 

evaluasi kurang baik. mahasiswa tersebut juga kurang mampu 

merancang cara pengerjaan dan menunjukkan benar terhadap soal, 

sehingga memiliki kemampuan kreasi yang kurang baik. Sedangkan 

pada kemampuan logika dan penalaran, mahasiswa kurang mampu 

menuliskan konten jawaban, bukti serta, dan kejelasan gaya bahasa 

dengan logis, baik dan efektif. Berdasarkan skor kategori kemampuan 

berpikir tingkat tinggi mahasiswa SS dan NM adalah 32, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua mahasiswa dengan kemapuan sedang 

tergolong memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level 

rendah. 
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BAB 8 
IMPLEMENTASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI MAHASISWA DENGAN KEMAMPUAN RENDAH 

DALAM MEMECAHKAN MASALAH FUNGSI 

PEMBANGKIT PADA MATA KULIAH MATEMATIKA 

DISKRIT 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi implementasi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan kemampuan rendah dalam memecahkan masalah 

diharapkan mahasiswa dapat memahami level kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

 

B. Materi 

1. Mahasiswa HN (mahasiswa dengan kemampuan rendah)  

b)  Hasil  Wawancara Pertama 

Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis, 

mahasiswa HN belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa HN: 

P11- 03 :Informasi Implementasi Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mahasiswa dengan kemampuan rendah dalam 

memecahkan masalah fungsi pembangkit pada mata 

kuliah matematika diskrit. apa yang anda peroleh ! 

HN11 - 03 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

anggota dimana n bersyarat kurang dari nol dan kurang 

sama dengan ...(mahasiswi HN sedikit salah menyebutkan 

informasi yang diperoleh)                            

P11 – 04 : Bisa diperjelas informasinya? 
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HN11 – 04 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

anggota dimana n bersyarat lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3, kemudian dilanjutkan 

anggotanya  dengan syarat n lebih dari sama dengan 3. 

untuk n anggota bilangan real. 

Selanjutnya,  Mahasiswa HN tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

HN: 

 P11 – 05 : Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

      HN11 – 05 : Belum miss  

P11 – 06 : Coba alasan anda apa.. 

HN11 – 06 : Kalau yang dilanjutkan  lebih dari sama dengan 3, 

kalo disini saya ganti dengan 4. 

P11 – 07 :Maksud mba Hikmah syarat yang diganti ya ? mengapa? 

HN11 – 07 : Iya bu  

P11 – 08 : Coba anda tunjukkan definisi fungsi pembangkit !                       

      HN11 – 08 :  

 
      P11 – 09 : Nah dari definisi pembangkit ini.. 

 
                               coba perhatikan syarat anggota dari ( ), bolehkah 

syarat n nya berulang? 

HN11 – 09 : Diam sejenak  

P11 – 10 :Secara sederhananya “ Misalkan ( ) adalah barisan 

bilangan real dengan   anggota dimana n bersyarat 

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 

3,  maka untuk syarat anggota  anda ganti dari 3 

menjadi 4, Nah misal syarat yang anggota anggota  

tetap lebih dari sama dengan 3. maka bagaimana syarat 

untuk anggota n ?                                                                                                              

HN11 – 10 : Saya ganti dengan 2                               
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P11 – 11 : Nah berarti ada  2 kemungkinan ya. 

                             Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 2, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n  lebih dari 

sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real.    

SS11 – 11 : Iya bu (sambil mengangguk) 

 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa HN: 

P11 – 12 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?                     

HN11 – 12 : Sudah bu  

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut 

mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P11 – 13 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                       pengerjaannya? 

HN11 – 13 : Kan fungsi pembangkit biasa  ini  “ sigma  n tak  

                        hingga   
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 dimana 

 
P11 – 17 : Sigma n  sama dengan nol sampai tak hingga   

(membenarkan bunyi definisi FPB dari barisan ( ) yang 

diucakpan oleh mahasiswi HN)Kemudian langkah 

selanjutnya bagaimana mba? 

HN11 – 17 : Mencari nilai  

                          

 
P11 – 18 : Berapa nilai yang anda dapatkan ! 

 
HN11 – 18 : Ini bu .. 

                                

 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

HN: 

P11 – 19 : Yakin dengan jawaban anda? 

HN11 – 19 :  InsyaAllah bu 
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Mahasiswa HN dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P11 – 20 : Coba perhatikan  ini (sambil menuliskan definisi  

                    FPB dari barisan ( )) 

 
                             Nah sekarang ibu mau bertanya nilai dari   ,  ,  

                                 dan   ?  

HN11 – 20 :  = 0 ,  = x,  =  dan  =  

P11 – 21 :Dari sini sudah terlihat anda tidak menulis nilai   

HN11 – 21 : He..he...he. Iya bu 

P11 – 22 :Kemudian setelah itu proses pengerjaan selanjutnya 

bagaimana? 

HN11 – 22 : Mendefferensialkan kedua ruas terhadap x dan  

                       mengalikan kedua ruas terhadap x 

Selanjutnya, Mahasiswa NH tersebut belum merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya 

pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa NH: 

P11 –  23 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang  

                       diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan  

                       penjelasan anda 

HN11 – 23 :Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan maka 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NH: 

P11 –  24 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

                       kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?                               

HN11 – 24 :Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian 

mencari nilai  
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P11 –  25 :Menggunakan formula deret taylor formula berapa ? 

HN11 – 25 : Formula 2.1.1 

P11 –  26 : Selanjutnya ? 

HN11 – 26 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan  

                       mengalikan kedua ruas dengan x  

P11 –  27 : Berapa kali mendefferensialkannya kedua ruas  

                       dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x  ? 

HN11 – 27 : Emmm.... dua kali bu 

                     

Mahasiswa NH dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NH: 

      P11 –  28 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut    sesuai dengan apa yang kamu 

rencanakan?                              
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HN11 – 28 : Sudah bu 

P11 –  29 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                       Berikan penjelasan! 

HN11 – 29 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P11 –  30 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  

                       sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

HN11 – 30 : Sudah bu 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis, 

mahasiswa NH belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa NH tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa NH: 

P11 –  32 : Informasi apa yang telah anda peroleh!                             

HN11 – 32 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan 

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa HN: 

P11 –  33 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  

                     digunakan untuk menjawab masalah yang  

                     ditanyakan? mengapa? 

         HN11 – 33: Sudah bu 

      Mahasiswa HN dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya, mahasiswa HN 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P11 –  34 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                       pengerjaannya? 
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HN11 – 34 :Diam sebentar.. Emmm diawali dari fungsi  

                       pembangkit eksponensial kemudian... 

P11 –  35 :Itu saja ? atau mungkin ada mencari terlebih dahulu 

untuk mendeferensialkan kedua ruas dengan x ?  

HN11 – 35 : Eh..iya buk.. 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

HN: 

P11 –  36 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                       berikan? 

HN11 – 36 : Belum begitu yakin bu 

Mahasiswa HN dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P11 –  37 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

HN11 – 37 :Mencari terlebih dahulu untuk mendeferensialkan  

                       kedua ruas dengan x ? 

P11 –  38 : Perhatikan ini (sambil menunjuk lembar jawaban  

                       mahasiswa) 

   

 
   Apakah anda sudah mendapatkan jawabannya!  

HN11 – 38 : Sudah bu, berarti saya nanti mencari nilai   
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Selanjutnya, mahasiswa NH tersebut belum merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

HN: 

P11 –  39 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang   

                     diketahui dengan apa yang ditanyakan?  berikan     

                     penjelasan anda! 

HN11 – 39 : Dari pembenaran yang telah saya lakukan akan  

                     digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P11 –  40 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

                     kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut!                              

HN11 – 40 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial,                      

 
P11 –  41 : Selanjutnya ? 

HN11 – 41 : Diam sejenak 

P11 –  42 :Coba dipahami lagi berdasarkan informasi yang telah 

anda tuliskan pada lembar jawaban “Barisan bilangan 

real dengan   yang mana anggotanya n, dengan syarat n 

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 

3, dan dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih 

dari sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real” 

(peneliti mengarahkan mahasiswi HN dalam kemampuan 

evaluasi) 

HN11 – 42 : Oh iyaa bu.. mencari nilai                                

 
 

 

P11 –  43 : Berapa nilai untuk  
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HN11 – 43 :  

P11 –  44 : Anda tahu dimana letak kesalahan anda?  

HN11 – 44 :He..he..he.. iya, bu sama seperti ketika mengerjakan 

untuk mencari nilai dari FPB 

P11 –  45 : Langkah selanjutnya? 

HN11 – 45 : mencari nilai                                

 
formula 2.1.1  untuk  selanjutnya mencari nilai FPE  

dari barisan ( )  

(mahasiswa HN tidak mampu  melakukan kemampuan 

kreasi dengan baik)    

 

 

Mahasiswa HN dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 
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P11 –  

46 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk  menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang kamu rencanakan?                              

HN11 – 46 :Iya tapi banyak ga telitinya bu 

P11 –  47 :Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

HN11 – 47 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P11 –  48 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  

                    sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

HN11 – 48 : Sudah bu 

 

c) Hasil  Wawancara Kedua 

Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis, 

mahasiswa HN belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa HN: 

P12- 03 : Informasi apa yang mba Hikmah peroleh ! 

HN12 – 03 :Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

                        anggota dimana 2 bersyarat lebih besar sama  

                       dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, kemudian 

dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n anggota bilangan real.   

Selanjutnya,  Mahasiswa HN tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

HN: 

P12 – 04 : Apakah semua informasi yang diberikan sudah  

                       benar? Berikan alasan! 
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      HN12 – 04 :Belum  

P12 – 05 :Kemungkinan pembenaran menurut anda! 

HN12 – 05 :Disininya diganti dengan angka 3 

P12 – 06 :Maksud mba Hikmah syarat yang bagian atas yang 

diganti? 

HN11 – 06 : Iya bu ,  barisan bilangan real dengan   anggota  

                       dimana 2 bersyarat lebih besar sama dengan 0 dan  

                       kurang dari sama dengan 3 

P12 – 07 : Kira-kira ada kemungkinan yang lainnya? 

HN12– 07 :Ga ada bu 

P12 – 08 :Coba anda tulisakan terlebih dahulu definisi fungsi 

pembangkit! 

HN12– 08 :  

 
P12 – 09 : Perhatikan (sambil menjabarkan definisi fungsi  

                       pembangkit yang telah dituliskan oleh subjek HN)        

 
                            Nah dari definisi pembangkit ini jelas bahwa nilai  

                            dari  , , ... syaratnya tidak boleh berulang.                         

HN12 – 09 : Ehm... berarti diganti dengan kemungkinan   

                       anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 5. 

untuk n anggota bilangan real.   

 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12 – 10 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  

                       digunakan untuk menjawab masalah yang  

                       ditanyakan? mengapa?  
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HN12 – 10 : Sudah bu 

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa SS tersebut 

mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS: 

P12 – 11 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                       pengerjaannya? 

HN12 – 11 : Kan fungsi pembangkit biasa  ini  “ sigma  n sama  

                       dengan nol tak hingga   

 dimana 

 
    Kemudian langkah selanjutnya bagaimana mba? 

HN12 – 12 : Mencari nilai               

 
P12 – 13 : Berapa nilai yang anda dapatkan ! 

 
HN12 – 13 :  +  +  

 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa HN: 

P12 – 14 : Yakin dengan jawaban anda? 
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HN12 – 14 :  InsyaAllah bu 

Mahasiswa HN dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12– 15 : Coba perhatikan  ini  

 
                            Barisan bilangan real dengan   anggota dimana 2   

                            bersyarat lebih besar sama dengan  

                            0 dan kurang dari sama dengan 4, beranti nilai    

                            berapa?                           

HN12 – 15 :   = 2 

P12 – 16 : Jadi berapa nilai untuk  

 
HN12 – 16 :  +  +  

Selanjutnya, Mahasiswa NH tersebut belum merancang cara 

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan 

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa NH: 

P12 –  17  :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan anda 

HN12 – 17 :Dapat, bermula dari informasi yang telah 

dibenarkan maka dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NH: 

P12 –  18 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

                       kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

HN11 – 18 :Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, 

kemudianmencari nilai 
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P12–  19 :Menggunakan formula deret taylor formula berapa ? 

HN12 – 19 : Formula 2.1.1 

P12 –  20 :Selanjutnya ? 

HN12 – 20 :Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan mengalikan 

kedua ruas dengan x  

 

Mahasiswa NH dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NH: 

P12 –  21 :Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang kamu 

rencanakan?                          

HN12 – 21 : Sudah bu 

P12 –  22 : Apakah langkah yang mba Muna lakukan sudah  

                       benar? Berikan penjelasan! 

HN12 – 22 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P12–  23 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  
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                       sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

HN12 – 23 : Sudah bu 

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis, 

mahasiswa NH belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa NH tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa NH: 

P12 –  25 : Informasi apa yang telah anda peroleh!                             

HN12 – 25 :Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

yang mana anggotanya n,dengan syarat 2 lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, dan 

dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real. 

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12 –  27  :Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

HN12 – 27  : Sudah bu 

Mahasiswa HN dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya, mahasiswa HN 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12 –  28 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                       pengerjaannya? 

HN12 – 28 : Dari fungsi pembangkit eksponensial  

P12 –  29 : Langkah selanjutnya? 

HN12 – 29 : (mencermati lembar jawaban ) 

P12 –  30 : Anda mencari terlebih dahulu untuk  

                       mendeferensialkan kedua ruas dengan x ?                           
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HN12 – 30 : Iya buk  

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa HN: 

P12 –  31 :Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

HN12 – 31 :Belum begitu yakin bu 

Mahasiswa HN dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12 –  32 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

HN12 –32 : (diam sejenak) 

P12 –  33 : Perhatikan ini  

 
   Apakah anda sudah mendapatkan jawabannya!  

HN12 – 33 : Sudah bu, 

P12 –  34 : Berapa nilai untuk   

 

HN12 – 34 :  

                          saya akan mencari nilai  
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Selanjutnya, mahasiswa NH tersebut belum merancang cara 

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan 

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa HN: 

P12 –  35 :Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan?  berikan 

penjelasan anda! 

HN12 – 35 :Dari pembenaran yang telah saya lakukan akan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12 –  36 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut! 

HN12 – 36 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial,                      

 
P12 –  37 : Berapa nilai untuk  

 
HN12 – 37 :  

 
P12 –  38 : Anda tahu dimana letak kesalahan anda?  

HN12 – 38 : Oh ya.. belum dikalikan dengan 3 
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Mahasiswa HN dalam hal kemampuan logika dan penalaran belum 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan 

gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN: 

P12 –  39 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang kamu 

rencanakan?                              

HN12 – 39 : Iya tapi banyak ga telitinya bu 

P12 –  40 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

HN12 – 40 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P12 –  41 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah 

sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

HN12 – 41 : Sudah bu 

2. Mahasiswa RR (mahasiswa dengan kemampuan sedang)  

a) Hasil  Wawancara Pertama 
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RR merupakan kode ketiga mahasiswa yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi level rendah. Dalam mengerjakan soal bagian (a), 

kemampuan analisis mahasiswa RR belum mampu  mengidentifikasi 

ide utama dengan menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal 

dengan jelas, ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11- 04 : Informasi apa yang anda peroleh ! 

RR11 - 04 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

anggota dimana n bersyarat kurang dari sama dengan 

nol.                          

P11 – 05 : Ayo lebih dari dulu atau kurang dari ? 

RR11 – 05 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

anggota dimana n bersyarat lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3, kemudian dilanjutkan 

anggotanya  dengan syarat n lebih dari sama dengan 3. 

untuk n anggota bilangan real.   

Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

RR: 

P11 – 06 : Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

      RR11 – 06 : Sudah  

P11 – 07 : Yakin sudah benar ? 

RR11 – 07 : Ya bu 

 

P11 – 08         : Coba dilihat lagi jawaban anda  misal ( ) adalah 

barisan bilangan real dengan anggotanya 

(0,0,0,0,0,1,2,2,..., 2, ..) Berapa nilai , , , , ,  ? 

RR11 – 08      : Diam sejenak 

P11 – 09         : Jika   = 0, maka berapa  , , , ,  ? 

RR11 – 09      : = 0, = 0,  = 0,  = 0,  = 1, dan  =  2 
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P11 – 10 :Nah dari sini bisa dilihat bolehkan n nya berulang? 

RR11 – 10      : Tidak boleh bu 

P11 – 11 : Sekarang anda lihat kembali informasi dalam lembar 

tugas sudah benar? 

RR11 – 11      : Salah  

     P11 – 12          : Coba kemungkinan benar menurut anda berapa? 

 RR11 – 12      : Diam sejenak 

     P11 – 13 :Begini cara mudahnya, karena n gak boleh berulang, 

jika syarat yang bagian atas  tetap, bagaimana dengan 

syarat bagian bawah?                                  

       RR11 – 13      :Digantii... (terdiam sebentar) dengan 4 

       P11 – 14 :Coba anda sebutkan informasi yang telah anda 

benarkan!               

       RR11 – 14   :Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

anggota dimana n bersyarat lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3, kemudian dilanjutkan 

anggotanya  dengan syarat n lebih dari sama dengan 

4. untuk n anggota bilangan real.                                

        P11 – 15      : Selain itu kemungkinan kebenarannya ada tidak? 

        RR11 – 15    : Diam sejenak 

         P11 – 16 :Cara mudahnya misal untuk anggotanya  dengan 

syarat n lebih dari sama dengan 4, tetap. dan syarat 

yang atas diubah ?                              

        RR11 – 16  : Lebih dari 4                                     

        P11 – 17  : Perhatikan kembali, tadi kan ga boleh berulang untuk n 

nya? saat anggota yang  dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 3, maka ? 

RR11 – 17  : 2 bu 

P11 – 18      : Jadi syarat nya yang atas menjadi berapa? 

         RR11 – 18 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

anggota dimana n bersyarat  lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 2.    
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Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa RR: 

P11 – 19 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah  yang ditanyakan? 

mengapa?  

RR11 – 19 : Cukup bu 

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa RR 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

         P11 – 20 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses             

pengerjaannya? 

RR11 – 20 : Dari definisi fungsi pembangkit  bu  

P11 – 21 : Maksudnya dimulai dari fungsi pembangkit biasa  

                     terlebih dahulu? 

RR11 – 21 : Iya bu 

P11 – 22 : Coba anda tuliskan fungsi defini pembangkit? 

RR11 – 22 : Sigma  n tak hingga  

 
P11 – 23 : Kemudian langkah selanjutnya bagaimana mba? 

RR11 – 23 : Mencari nilai                    

 
P11 – 24 : Berapa nilai yang anda dapatkan ! 

 
RR11 – 24 :  

                                

P11 – 25 : Coba perhatikan  ini  
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                             berapa nilai dari   ,  ,     dan   ?  

RR11 – 25 :   = 0 ,  = x,  =  dan  =  

P11 – 26 : Coba sekarang anda lihat, dimana letak  

                     kesalahannya? 

RR11 – 26 : Kurang menuliskan  

P11 – 27 : Kemudian setelah itu proses pengerjaan selanjutnya 

bagaimana? 

RR11 – 27 : Mendefferensialkan kedua ruas terhadap x dan  

                      mengalikan kedua ruas terhadap x 

P11 – 28 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                     berikan? 

RR11 – 28 : Ya bu  

 

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 – 29      : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                       berikan? 

RR 11 – 29   : Yakin, akan tetapi masih kurang teliti  

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

RR 11 – 30 :  

 
P11 – 31  :  
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                            Kan sudah anda cari berapa nilainya? 

 RR11 – 31 : mencari nilai  

 

Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 –  32 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang  

                     diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan  

                     penjelasan anda 

RR11 – 32 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan  

                     maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa RR: 

 

P11 –  33 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan  

                     kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

RR11 – 33 : Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian 

mencari nilai  

 
P11 –  34 : Menggunakan formula deret taylor formula berapa? 

RR11 – 34 : Formula 2.1.1 

P11 –  35 : Formula 2.1.1 atau formula 2.1.2? 

RR11 – 35 : Eh, formula 2.1.2 

P11 –  36 : Coba anda tunjukkan dulu formula 2.1.2 

RR11 – 36 :  
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P11 –  37 : Selanjutnya ? 

RR11 – 37 : Diam sejenak 

P11 –  38 : Masih ingat cara mendeferensialkan kedua ruas dengan 

x dan mengalikan kedua ruas dengan x ?                             

RR11 – 38 : Mengangguk 

P11 –  39 : Berapa nilai dari pendeferensial kedua ruas dengan x ? 

 

 

RR11 – 39 : 

 
P11 –  40 : Coba anda perhatikan kembali bagaimana hasilnya dari

     

 
                              menjadi  

 
 

RR11 – 40 : Memperhatikan lembar jawabannya              

P11 –  41 : Coba anda kerjakan kembali pada lembar jawaban baru 

ini  

RR11 – 41 : (mulai mengerjakan) 

P11 –  42 : Berapa hasilnya? 

RR11 – 42 : Masih terdiam 

P11 –  43 :  

 
   coba anda bagi dengan  

         RR11 – 43 :   

       

         P11 –  44 : Kemudian langkah berikutnya ? 

         RR11 – 44   : Mengalikan kedua ruas dengan x  
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         P11 –  45     : Berapa kali mendefferensialkannya kedua ruas dengan 

x dan mengalikan kedua  

                               ruas dengan x  ?              

         P11 –  46 : Berpa nilai  

 
RR11 – 46 :  

 
P11 –  47 : Yakin dengan pengerjaanya ? 

RR11 – 47 : Mengecek kembali lembar jawabannya 

 
P11 –  48 : Berapa nilai yang anda peroleh untuk     

 
 

RR11 – 48 :  

 
P11 –  49 : Coba diperiksa lagi ? 

RR11 – 49 : He..he...he... iya bu kurang teliti 

P11 –  50 : Jadi berapa nilai untuk FPB dari barisan ( ) 

RR11 – 50 :  

    

                                      =  +  

P11 –  51 : Sudah tahu ya dimana letak salahnya! 

RR11 – 51 : Sudah bu 
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Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 –  52 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang kamu 

rencanakan?                              

RR11 – 52 : Iya bu, akan tetapi tidak teliti. 

P11 –  53 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                       Berikan penjelasan! 

RR11 – 53 : Sudah bu, setelah melakukan perbaikan dari kurang  

ketelitian saya tadi  

P11 –  54 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  
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                       sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

RR11 – 54 : Sudah bu  

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis 

mahasiswa RR belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa RR: 

P11 –  56 : Informasi apa yang telah anda peroleh!                             

RR11 – 56 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

yang mana anggotanya n,dengan syarat n lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan   

dilanjutkan anggotanya  dengan syarat n lebih dari 

sama dengan 4. untuk n nya  anggota bilangan real.  

(Mahasiswa RR belum mampu untuk menyebutkan 2  

kemungkinan pembenaran terhadap  informasi) 

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan persamaan, 

perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal 

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan 

mahasiswa RR: 

P11 –  57 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

RR11 – 57 : Sudah bu                         

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa RR 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 –  58 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                     pengerjaannya? 

RR11 – 58 :Emm...diawali dari definisi FPE kemudian dilanjutkan 

mendeferensialkan kedua ruas dengan x kemudian 

mengalikan kedua ruas dengan x                                               



~ 123 ~ 

P11 –  59 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                     berikan? 

RR11 – 59 : Yakin   

P11 –  60 :Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal? 

RR11 – 60 : Diam sejenak 

P11 –  61 : Coba anda perhatikan lagi  

 
RR11 – 61 : Berapa nilai untuk  

 
 

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan pengecekan 

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban dengan 

memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan tepat pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 – 62 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan? 

RR 11 – 62 : Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu 

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 – 63 : Anda buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian 

soal? 
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RR11 – 63 :  

 
P11 – 64 : Bukannya sudah anda dapatkan nilainya 

RR 11 – 64 : Iya bu hehhe, berarti mencari nilai  

        

 

 

Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 –  65 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang  

                       diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan  

                       penjelasan anda !                   

RR11 – 65 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan  

                       maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 

  Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah pengerjaan 

baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan sebelumnya 

secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 –  67 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

RR11 – 67 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial                     

 
P11 –  68 : Selanjutnya ? 

RR11 – 68 : Diam sejenak 

P11 –  69 : Coba tadi ada dua syarat kan ya? 

RR11 – 69 : Emm.. mencari nilai                                

 
 

P11 –  70 : Berapa nilai untuk  

 



~ 125 ~ 

RR11 – 70 :  

P11 –  71 : Coba anda perhatikan dimana letak kesalahan anda!  

RR11 – 71 :  

      P11 –  72 : Langkah selanjutnya? 

RR11 – 72 : mencari nilai                                

 
formula 2.1.1  untuk  selanjutnya mencari nilai FPE dari 

barisan ( ) 
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Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P11 –  73 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk  

                       menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang  

                       kamu rencanakan?                              

RR11 – 73 : Iya tapi banyak tidak telitinya bu 

P11 –  74 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                       Berikan penjelasan! 

RR11 – 74 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P11 –  75 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  

                       sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

RR11 – 75 : Sudah bu 

 

b) Hasil  Wawancara Kedua 

RR merupakan kode ketiga mahasiswa yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi level rendah. Dalam mengerjakan soal bagian (a), 

kemampuan analisis mahasiswa RR belum mampu  mengidentifikasi 

ide utama dengan menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal 

dengan jelas, ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12- 04 : Informasi apa yang anda peroleh ! 

RR12 - 04 : Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan  

anggota dimana 2 bersyarat lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 4, kemudian dilanjutkan 

anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 4. 

untuk n anggota bilangan  real. 

Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

RR: 

P12 – 06 :Coba kemungkinan benar menurut mba ciki berapa? 

RR12 – 06     :Diam sejenak 
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P12 – 07 :Begini cara mudahnya, karena n gak boleh berulang,jika 

anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 

4, bagaimana dengan syarat barisan bilangan real 

dengan   anggota 2?                                 

RR12 – 07     : Diganti dengan 3 bu 

P12 – 08   :Coba anda sebutkan informasi yang telah anda benarkan!            

RR12 – 08 :Misalkan ( ) adalah barisan bilangan real dengan   

anggota dimana 2 bersyarat lebih besar sama dengan 0 

dan kurang dari sama dengan 3, kemudian dilanjutkan 

anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 

4. untuk n anggota bilangan real                                                            

P12 – 09        :Selain itu kemungkinan kebenarannya ada tidak? 

RR12 – 09      :Diam sejenak 

P12 – 10    :Sudah saya beri penjelasan bahwa  jika barisan bilangan 

real dengan   anggota dimana 2 bersyarat lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, maka 

syarat anggotanya 3n ?                                                                                           

RR12– 10  : Lebih dari 5                              

                                                               

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 – 11 :Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup  

                       digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan? 

mengapa?  

RR12 – 11 : Cukup bu 

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa RR 
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tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 – 12 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses   

                          pengerjaannya? 

RR12 – 12 : Dari definisi fungsi pembangkit  biasa  

P12 – 13 : Coba anda tuliskan fungsi defini pembangkit? 

RR12 – 13 : Sigma  n tak hingga  

 
P12 – 14 : Langkah selanjutnya? 

RR12 – 14 : Mencari nilai                     

 
P12 – 15 : Berapa nilai yang anda dapatkan ! 

 

 
RR12– 15 :  

                                

P12 – 16 : Coba perhatikan  ini  

 
berapa nilai dari   ,  ,  ,   dan ?  

RR12 – 16  :  = 2 ,  = 2x,  = ,  =  dan  =  

P12 – 17 :Sudah tahu dimana letak kesalahan anda? 

RR12 – 17 :Kurang menuliskan  

P12 – 18 :Selanjutnya bagaimana itu proses pengerjaananya? 

RR12 – 18 :Mendefferensialkan kedua ruas terhadap x dan 

mengalikan kedua ruas terhadap x 
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Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa RR: 

P12 – 20 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                    berikan? 

NM12 – 20: Yakin, akan tetapi masih kurang teliti  

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 – 21 : Anda buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian 

soal? 

NM12 – 21:  

 
Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  22 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang 

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan 

penjelasan anda! 

RR12 – 22 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan maka 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  23 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan anda 

gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

RR12 – 23 :Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian 

mencari nilai  
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P12 –  24 : Menggunakan formula deret taylor berapa ? 

RR12 – 24 : Formula 2.1.2 

P12 –  25 : Coba anda tunjukkan dulu formula 2.1.2 

RR12 – 25 :  

 
P12 –  26 : Langkah selanjutnya ? 

RR12 – 26 : Emm... mendeferensialkan kedua ruas dengan x 

P12 –  27 : Berapa nilai yang anda dapatkan? 

RR12 – 27 :  

 
P12 –  28 : Berapa nilai mengalikan kedua ruas dengan x ? 

RR12 – 28 : 

 
 

 

P12 –  29 : Yakin dengan pengerjaanya ? 

RR12 – 29 :  Belum begitu yakin bu 

P12 –  30 :  Berapa nilai yang anda peroleh untuk 

 
RR12 – 30 :  

 
P12 –  31 : Coba perhatikan kembali sudah benarkah pengerjaan 

anda? 

RR12 – 31 :  

                               iya bu, belum mengalikan dengan 3 

 
P12 –  32 : Sudah tahu ya dimana letak salahnya! 

RR12 – 32 : Sudah bu 
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P12 –  33 : Berapa nilai untuk FPB dari barisan ( ) 

RR12 – 33 :  

   

  +  

P12 –  34 : Coba perhatikan kembali hasil pengerjaan anda ? 

RR12 – 34 : Emm.. iya bu seharusnya  

                           

 

                                 +  

 

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  35 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai  dengan apa yang kamu 

rencanakan?                              

RR12 – 35 : Sudah bu. banyak tidak telitinya 

P12–  36 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?  

                         Berikan penjelasan! 
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RR12 – 36 : Sudah bu, setelah melakukan perbaikan dari 

ketidaktelitian saya 

P12 –  37 : Apakah alasan yang anda sampaikan/tulis sudah sesuai 

dengan tahapan pengerjaan! 

RR12 –37 : Sudah  

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis 

mahasiswa RR belum mampu  mengidentifikasi ide utama dengan 

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, 

ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum 

memberikan alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga 

jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa RR: 

P12 –  39 : Informasi apa yang telah anda peroleh!        

RR12 – 39 : Sama dengan saat mengerjakan nilai FPB bu 

Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum memberikan alasan 

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan 

tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa 

RR: 

P12 –  40 : Apakah semua informasi yang diberikan sudah benar? 

Berikan alasan! 

RR12 – 40 : Belum bu, dan pembenaran saya sama dengan saat 

mencari nilai FPB “Misalkan ( ) adalah barisan bilangan 

real dengan   anggota dimana 2 bersyarat lebih besar 

sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, 

kemudian dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n 

lebih dari sama dengan 5. untuk n anggota bilangan real” 

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan 

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk 

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara 

peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  41 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup 

digunakan untuk menjawab masalah yang  

                       ditanyakan? mengapa?                        

RR12 – 41 : Sudah bu 
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Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu 

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan 

dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,  Mahasiswa RR 

tersebut mengritisi argumen dengan tepat  pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12–  42 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses  

                       pengerjaannya? 

RR12 – 42 :Dari definisi FPE kemudian dilanjutkan 

mendeferensialkan kedua ruas dengan  x kemudian 

mengalikan kedua ruas dengan x                             

 

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan 

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan 

jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan 

dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti 

dengan mahasiswa RR: 

P12 –  43 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda  

                       berikan? 

RR12 – 43 : Belum begitu yakin bu 

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreasi belum  mampu 

merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal dengan tepat. 

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  44 : Selanjutnya mba Ciki buat pertanyaan tentang tahapan 

penyelesaian soal? 

RR12 – 44 : (mencermati lembar tugas kedua) 

P12 –  45 : Coba anda perhatikan lagi  
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RR12 – 45 : Iya bu mencari nilai  

 
Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara dengan 

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada 

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  47 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang  

                       diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan  

                       penjelasan anda ! 

RR12 – 47 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan maka 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah 

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan 

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan 

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  48 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu 

gunakan untuk menjawab soal tersebut? 

RR12 – 48 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial                     

 
                                selanjutnya mencari nilai  

 
P12 – 49 : Berapa nilai untuk  

 

RR12 – 49 :  

P12 – 50 : Sedang nilai untuk  

 
RR12 – 50 : dengan menggunakan  formula 2.1.1  untuk  selanjutnya 

mencari nilai FPE dari  barisan ( ) maka untuk nilai 
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Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran 

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya 

bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal. Berikut 

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR: 

P12 –  51 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang  

                       direncanakan?                              

RR12 –51 : Iya tapi banyak tidak telitinya bu 

P12 –  52 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? 

Berikan penjelasan! 

RR12 – 52 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu 

P12 –  53 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah  

                       sesuai dengan tahapan pengerjaan! 

RR12 – 53 : Sudah bu 
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C. Rangkuman 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa HN dan RR dalam 

memecahkan masalah fungsi pembangkit berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh hasil bahwa kurang mampu mengidentifikasi ide utama, 

menganalisis argumen, dan menunjukkan kegunaaan hal yang dikatahui 

untuk menjawab beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis 

kurang baik. mahasiswa tersebut juga kurang  mampu memberikan 

penilain terhadap solusi dan metode yang digunakan serta melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap soal, sehingga memiliki kemampuan 

evaluasi kurang baik. mahasiswa tersebut juga kurang mampu 

merancang cara pengerjaan dan menunjukkan benar terhadap soal, 

sehingga memiliki kemampuan kreasi yang kurang baik. Sedangkan 

pada kemampuan logika dan penalaran, mahasiswa kurang mampu 

menuliskan konten jawaban, bukti serta, dan kejelasan gaya bahasa 

dengan logis, baik dan efektif. Berdasarkan skor kategori kemampuan 

berpikir tingkat tinggi mahasiswa HN dan RR adalah 30, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua mahasiswa dengan kemapuan sedang 

tergolong memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level 

rendah. 
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GLOSARIUM 

Analisis 

suatu kemampuan yang mengacu pada penguraian materi ke dalam 

komponen-komponen dan faktor-faktor penyebabnya, dan mampu 

memahami hubungan antara bagian satu dengan yang lain, struktur 

dan aturannya dapat lebih dimengerti. 

Berpikir 

memanipulasi atau mengelola dan mentransformasikan informasi 

dalam memori. Ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, 

bernalar, dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir 

kreatif, dan memecahkan masalah. 

Data Kualitatif 

data yang berbentuk kata-kata atau narasi. 

Evaluasi 

kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan  nilai sebuah idea, 

kreasi, cara atau metode. Kemampuan kreasi adalah kemampuan 

untuk mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk 

sebuah struktur yang baru dan unik, merancang cara, dan 

menemukan jawaban lebih dari satu. 

HOTS 

kemampuan yang melibatkan analisis, evaluasi, dan kreasi. 

Indikator 

ukuran hasil belajar yang spesifik dan dapat diukur yang 

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar. 

Penalaran 

proses berpikir dan menarik suatu kesimpulan yang berupa 

pengetahuan. 

Pemecahan masalah  

pendekatan pembelajaran yang merangsang siswa untuk mau 

berpikir, menganalisa suatu permasalahan sehingga dapat 

menentukan pemecahannya. 
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Wawancara  

teknik percakapan dan tanya-tanya, baik langsung maupun tidak 

langsung antara dosen dengan mahasiswa berdasarkan pedoman 

tertentu. 

Valid 

konsistensi antara wawancara pertama dengan wawancara kedua. 

Triangulasi 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

waktu. Ada tiga macam triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu 
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